PELAKSANAAN PROSEDUR KERJA
DAN HUBUNGANNYA DENGAN PENINGIKATAN
KINERJA PEGAWAI
{(Susfe Siudi Tentang Prosedur Pelayanan Tabungan Asuransi Pegawal Wegeri

di Kantor PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
Jurusan llmu Administrasi
Program Studi Administrasi Negara
pada
Fakultas llmu Sosial dan limu Politik
Universitas Jember

Oleh :

HAMO ADHI WIHARJANTO

NIM. 950910201150

Pembimbing :

I. Drs. H. Soenarjo Danuwasito
Il. Drs. Abdul Kholik Ashari, Msi.

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER
2001



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Gunakanlah masa hidupmu sebelum datangnya masa matimu
Gunakanlah masa sehatmu sebelum datangnya masa sakitmu
Gunakanlah masa mudamu sebelum datangnya masa tuamvu
Gunakanlah masa luangmu sebelum datangnya masa sempitmu
Gunakaniah masa kayamu sebelum datangnya masa miskinmv

(H.R. Bukhari Muslim)

Lari darl kesulitan adalah kegagalan.

(Pepatah Cina)

Sak beja-bejane wong uilp, isih beja wong kang eling lan

waspada.

(Ronggowarsito)

Keputusan sendiri adalah sebuah kekuatan nilal, vang lica berani
dijalankan akan mengalasi berbagal kelerbalasan dan

menciptakan kreativitas.

( Sindhunata )
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DAFTAR TABEL

Realisasi Program Kerja PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember 1999 — 2000.
Komposisi pegawai menurut Tingkat Jabatan,

Komposisi pegawai menurut Golongan dan Tingkat Pendidikan.

Komposisi pegawai menurut Bidang/Bagian.

Data skor jawaban responden terhadap Indikator Kejelasan Tugas.

Data skor jawaban responden terhadap Indikator Rangkaian Kerja.

Data skor jawaban responden terhadap Indikator Pemeriksaan Intem.

Data skor jawaban responden terhadap Variabel Prosedur Kerja.

Data skor jawaban responden terhadap Indikator Kualitas Ker ja.

- Data skor jawaban responden lerhadap Indikator Kuantitas Kerja.

- Data skor jawaban responden ter hadap Variabel Kinerja Pegawai.

- Data total skor jawaban Hubungan Prosedur Kerja dengan Kinerja Pegawai.
- Data kategori jawaban responden terhadap Indikator Kejelasan Tugas.

- Frckucnsi Kategori jawaban responden terhadap Indikator Kgjclasan Tugas.

- Data kategori jawaban responden terhadap Indikator Rangkaian Kerja.

- Frekuensi kategori jawaban responden terhadap Indikator Rangkaian Kerja.
- Data kategori jawaban responden terhadap Indikator Pemeriksaaan Intern.

- Frekuensi kategori jawaban responden terhadap Indikator Pemeriksaan Intern.
- Data kategori jawaban responden terhadap Variabel Prosedur Kerja.

- Frekuensi kategori jawaban icsponden terhadap Variabel Prosedur Kerja.

- Data kategori jawaban responden terhadap Indikator Kualitas Kerja.

- Frekuensi kategori jawaban responden terhadap Indikator Kualitas Kerja.

- Data kategori jawaban responden terhadap Indikator Kuantitas Kerja.

- Frekuensi kategori jawaban responden terhadap Indikator Kuantitas Kerja.
0. Data kategori jawaban responden terhadap Variabel Kinerja Pcgawai.

- Frekuensi kategori jawaban responden terhadap Variabel Kinerja Pegawai.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi pada dasarnya dapat dipandang sebagai makhluk hidup (organism)
yang cksistensinya sangat ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya
yang ada didalamnya. Hal ini berakibat pada kemampuan organisasi dalam mencapai
fujuan scsuai rencana yang ditetapkan. Sumber daya yang dimaksud adalah man,
money, material, machine, metode dan maiket atau yang teikenal dengan istilah 6 M
(Effendy, 1989:25).

Dengan demikian dalam suatu organisasi selalu terdapat tujuan yang merupakan
pangkal tolak dan melahirkan scgala kegiatan scbagai tugas pekerjaan sedangkan
himpunan orang-orang merupakan konsckuensi dari adanya tujuan yang hendak dicapai
bersama. Disamping itu segala kegiatan menuntut adanya penanganan dati orang-orang,
yang mempunyai kemampuan dan kecakapan tinggi agar masing-masing tugas
pekerjaan berjalan sebagaimana mestinya dan dapat disclesaikan dengan tepat.

Oleh karena itu manusia merupakan unsur utama dalam kegiatan organisasi
scbagai subyck sekaligus obyek. Perilaku manusia dalam organisasi berpengaruh pada
pencapaian lyjuan organisast. Manusia sebagai individu sangal menentukan dalam
usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang dikchendaki organisasi bersangkutan. Dengan
demikian, faktor utama penentu keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuan adalah
adanya kinerja dari masing-masing individu dalam organisasi.

Scberapa baik keberhasilan organisasi dalam moencapai tujuan  ditunjukkan
dengan kinerja. Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance dan Actual
Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang)
(Mangkunegara, 2000:67). Kinerja menunjukkan hasil/prestasi kerja yang  telah

dilakukan oleh unit-unit dalam organisasi yaitu para pegawai. Ial itu sering discbut

dengan kinerja pegawai. Kinetja pegawai merupakan hasil kerja sccara kualitas dan

L
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kuantitas yang dicapai olch scorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan padanya. Ial ini dapat memberikan gambaran
yang cukup jelas bahwa pegawai dikatakan mempunyai kinerja yang baik apabila hasil
kerja pegawai tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara kualitas dan kuantitas,
Dengan kala lain apabila kinerja pegawai yang bersangkulan baik maka kualilas dan
kuantitas hasil kerjanya baik pula.

Kinerja dianggap fakior terpenting dalam menentukan keberhasilan organisasi
dalam pencapaian tujuan. Olch Karena itu penclitian masalah kincrja penting untuk
ditcliti karcna keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang tclah ditctapkan
dapat dilihat dari tinggi rendahnya kinerja organisasi yang bersangkutan. Sclain itu
kinerja dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, schinpga
kinerja juga menyajikan penjelasan tentang deviasi antara realisasi kegiatan denpan
rencana yang telah ditetapkan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai di lingkungan organisasi
yang kemudian membentuk kesatuan unit organisasi, antara lain pembagian kerja
(Fayol, dalam Effendy, 1989:13), kepemimpinan (House, dalam Robbins, 1996:53-54)
motivasi (Robbins, 1996:198), koordinasi (Sugandha, 1988:16) dan pengawasan
(Thoha, 1987:159) dan scbagainya. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada
salah satu faktor yaitu pembagian kerja yang jika dikaji lebih jauh, terdapat adanya
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab scrta adanya sifat formal dan hierarki
dalam organisasi yang berbeda-beda. Dalam organisasi terdapat hubungan anfara
pimpinan dan bawahan yang harus dijalin dengan harmonis dan baik karena tanpa
adanya hubungan yang harmonis, maka segala aktifitas organisasi akan banyak
mengalami hambatan yang, pada akhirnya tujuan yang ditetapkan tidak tercapai atan
akan dapat tercapai tetapi kurang efektif. Dalam suatu organisasi, hambatan atau

masalah-masalah yang fterjadi, terkait dengan pelaksanaan tugas yang tidak scsuai

dengan proscdur ketja yang ada di dalam organisasi.

£
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Agar suatu pekerjaan dapat dilaksanakan dengan hasil baik, maka diperlukan
adanya prosedur kerja yang jelas. Melaksanakan pekerjaan dengan suatu prosedur kerja
berarti melakukan pekerjaan melalui suatu rangkaian tata cara yang berurutan secara
jelas menggambarkan tahapan yang harus diikuti, dari mana pekerjaan dimulai, kemana
diteruskan dan kapan sclesainya, Pelaksanaan prosedur kerja secara berurulan harus
dilihat sccara sistematis dan logis, mana langkah yang didahulukan, mana langkah
sclanjutnya dan mana pula langkah terakhir. Dengan demikian prosedur kerja dibuat
sebagai langkah normatif dalam sctiap pengerjaan tugas pekerjaan olch sckelompok
orang. Disamping itu proscdur kerja dibuat untuk mcengatur arus pekerjaan yang
mengalir, karena scorang pegawai tidak mungkin dapat melakukan semua bagian
pekerjaan tanpa adanya kerjasama dengan pegawai lainnya.

Hal itu menunjukkan bahwa perlu adanya studi masalah kinerja pegawai dalam
setiap organisasi lerutama organisasi pemerintah yang ditclaah sccara lebih sistematis
dan intensif. Demikian pula dengan PT. TASPEN (Perscro) Cabang Jember. Sebagai
organisasi pemerintah, maka organisasi ini akan senantiasa berupaya untuk
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat secara berdaya guna dan berhasil guna.
PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember adalah instansi pemerintah yang berwenang
memberi pelayanan dalam pemberian pensiun kepada pegawai negeri yang sudah purna
tugas. Sebagai organisasi publik, PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember memberikan
pelayanan yang bersifat umum, artinya pelayanan dilakukan dalam upaya pemenuhan
kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan perundang-undangan. Oleh
karcna itu pegawai-pegawai yang ada di Kantor PT. TASPEN (Persero) Cabang
Jember dituntut untuk benar-benar mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab
yang dibebankan kepada mercka agar dapat melayani masyarakat dengan lancar. PT.
TASPEN (Persero) Cabang Jember melayani pemberian pensiun kepada para pegawai
negeri se-cks karesidenan Besuki.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Kantor PT. TASPEN

(Perscro) Cabang Jember, memperlihatkan bahwa pelaksanaan tugas yang belum

= =-|.'
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cfektif atau kinerjanya masih belum baik. Hal ini terlihat dalam Daftar Realisasi
Program Kerja Talun 1999 — 2000 masih belum mencapai rata-rata 100%. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 1

Realisasi Program Kerja pada Kantor PT. Taspen (Persero) Cabang Jember

Tahun 1999 — 2000

No Program Realisasi Program % | Rata
W ST B o, ]

1. |Pelayanan SPP Klim Tabungan M@l?‘??!"f"ﬂj‘?l’_ ;_lé_spﬁé_ijg{iVpglﬁ:?';pt_{ﬁ____ ,._,§@_

Hari Tua dan Non Dapem Menyiapkan sistim antrian dan arus kerja | 8% | B5%
Melaksanakan tahapan-tahapan kerja 0%
Melaksanakan “instruksi kerja” 90%

2. |Perawatan Data Base Individu Perawatan Master Pensiun 0% | BO0%
/ Perawatan Data Peserta 80%

3. [Penerimaan Premi Perhitungan realisasi penerimaan premi 20%
Penyajian laporan realisasi penerimaan premi 90% | 90%
Evaluasi setoran premi 90%

4. [Pengendalian anggaran Verifikasi transaksi R0%

Perusahaan Usulan penyesuaian/pergeseran anggaran 80% | R0%
Penyajian laporan realisasi anggaran B0%

5. [Pembayaran pensinn Penyediaan dana untuk pembayaran pensinn | 100%

I"cnyaluran dana pensiun 98% | 99%
5 L ___Pertanggungjawaban pembayaran pensiun 100% |

6.  [Penyusunan usulan Rapat [Penyusunan rancangan RKAP tahun 2000 90% | 20%
[Komite Anggaran Pusat (RKAP) )

2000 Penyelesaian diaf RKAP talnan 2000 90%

7. [Pelaksanaan audit BPKP 1999 Menyiapkan bahan-bahan untuk pemeriksaan | 95% | 95%

8 [Peningkatan  kemampuan  dan Mengirim pegawai dalam program Assesment | 80%
produktifitas pegawat Center 78%

Menginm  pegawai  uniuk  mengikuti | 76%
‘ pendidikan keahlian

9. [Kelengkapan dan akurasi Data Pendataan ulang data kepegawaian 70% | 75%
Base Kepegawaian Perekaman dan validasi 80%

10.  [l'ersechanya/terpenuhinya Melakukan survey harga BOY
sarana/prasarana/kebutuhan Membandingkan harga dan proses neposiasi 80% | B0%
kantor cabang Melaksanakan pengadaan barang dan jasa 80%

11.  [Penyebarluasan informasi Pertenman dengan instansi peserta 12 X 83%
tentang hak dan kewajiban Pertemuan dengan organisasi pensiunan 6 X 83% | 78%
l'aspen kepada para peserta Pertemuan dengan BUMN 6X 66%

Informasi di media massa 80%

12, [Evaluast dampak Millenium Bugs Penyelesaian masalah Y2K 0% | 90%

13, [Pemeliharaan dan penambahan Konfirmasi ulang penambahan hardware T0%
Hardwarc Meclakukan perawatan hardwarc yang ada 70% | 70%

Melakukan perbaikan hardware yang rusak 70%

14, Standarisasi program pelayanan  [Evaluasi program pelayanan standar 80%
Membuat usulan perbaikan dari segi program | 70% | 80%
untuk kesempurnaan aplikasi
Sosialisasi kepada seluruh karyawan 20%

Sumber : Hasil penelitian

£
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Terdapat beberapa pertimbangan yang menyebabkan penulis memilih prosedur
kerja sebagai Variabel Pengaruh dalam penclitian ini. Pertimbangan tersebut antara lain
adalah : Pertama, penting. Dalam kaitannya dengan kinerja pegawai, maka secara teori
proscdur kerja memegang peranan  yang  sangat penting. Kedua, menarik.
Mendeskripsikan tentang prosedur kerja dengan responden para pepawai Kantor PT.
TASPEN (Persero) Cabang Jember adalah hal yang menarik karcna biasanya para
karyawan mengatakan bahwa prosedur yang ada sudah dijalankan dengan baik. Ketiga,
culup tersedia data dan buwku. Sclain itu penulis mempunyai kemampuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis hubungan pelaksanaan prosedur kegja  dengan
kinerja pegawai karena penulis yakin bahwa bidang yang sedang diteliti masih dalam
ruang lingkup Ilmu Administrasi Negara yang sclama ini penulis pelajari sclama kuliah,

Oleh karena itu dapat diketahui pentingnya prosedur kerja dalam aktifitas
organisasi apabila dikaitkan dengan usaha-usaha yang mengarah pada peningkatan
kinerja pegawai schingga diharapkan (ujuan organisasi dapat dicapai scsuai yang
diharapkan. Dari penjelasan diatas, maka hal terscbut telah melatarbelakangi penulis
uniuk melakukan penelitian dengan judul PELAKSANAAN PROSEDUR KERJA
DAN HUBUNGANNYA DENGAN PENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI
(Suatu Studi tentang, Proscdur Dclayanan Tabungan Asuransi Pegawai Negeri di

Kantor PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember).

1.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penclitian sangat penting karcna dengan perumusan
masalah sccara jelas dan tegas penulis dapat memberikan gambaran yang jelas dan
tegas pula tentang suatu permasalahan penclitian berdasarkan variabel-variabel yang
lelah ditentukan. Maka dikemukakan letlebih dahulu apa yang dimaksud dengan

masalah itu sendiri. Menurut Moh. Hatta adalah :

“Masalah adalah kejadian atau keadaan yang menimbulkan pertanyaan pada
diri, kita tentang kedudukannya, kita tidak puas hanya dengan melihat saja
melainkan ingin mengctahui dengan lebih mendalam.”(1979:64)
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Adapun kriteria perumusan masalali yang baik menurut A.A. Loedin adalah:

“1. Menunjukkan adanya hubungan dua variabel.

2. Persoalan harus ditcgaskan dalam bahasa yang jelas dan mudah dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya.

3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris.”(1976:12)

Berdasarkan pendapat diatas dan latar belakang masalah yang ada, maka dalam
penclilian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pclaksanaan prosedur kerja dan kinerja pegawai di Kantor PT.
TASPEN (Perscro) Cabang Jember ?

2. Seberapa besar hubungan prosedur kerja dengan kinerja pegawai ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Dengan menetapkan dan mengetahui fujuan secara Jelas, maka diharapkan
dalam pelaksanaan proscs penclitian sclanjutnya akan dapat berjalan sesuai dengan
rencana dan dapal mengantisipasi  adanya penyimpangan-penyimpangan.  Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan  prosedur kerja yang, dilaksanakan pegawai di Kantor PT.
TASPEN (Persero) Cabang Jember.,
2. Mendeskripsikan tingkat kinerja pegawai di Kantor PT. TASPEN (Persero) Cabang
Jember.

3. Menganalisis hubungan prosedur kerja dengan kinerja pegawai.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Disamping mempunyai tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini
mempunyai kegunaan sebagai berikul

1. Hasil penclitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk penclitian

sclanjutnya, khususnya yang berhubungan dengan Ilmu Administrasi Negara.

e
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pimpinan di
Kantor PT. TASPEN (Perscro) Cabang Jember dalam peningkatan kinerja pegawai.
3. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan, pengetahuan dan pengalaman di

bidang penelitian sosial.

1.4 Kerangka Teori

Kerangka teori pada penclitian ini dimaksudkan untuk memberikan landasan
konseptual pada variabel-variabel terpilih maupun relasi dari variabel-variabel tersebut.
Mengenai teoii itu sendii, Prof. Dr. Winarno Surakhmad, MSc. Ed memberikan arti
scbagai berikut : “Data yang tersusun dalam suatu sistern pemikiran”(1983:78).
Sementara itu, teori juga mencrangkan suatu gcjala sosial yang terjadi sccara sistematis
seperti yang dikatakan Fred N. Kerlinger bahwa teori adalah:

"Scrangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan proposisi untuk
mencrangkan  suatu  fenomena  sosial secara  sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep." ( 1987:3)

Hal ini menunjukkan tcori memiliki peranan penting dalam penclitian, karcna
teori akan membantu pencliti dalam menentukan tujuan dan arah penelitian, schingga
lebih mengarah pada obyek yang dituju. Selain ilu (eori mempunyai [ungsi unluk
menjelaskan latar belakang terjadinya fenomena dan menjelaskan konklusi dari banyak
gejala. Menurut Sofian Effendi, teori adalah “Rangkaian yang logis dari satu proposisi
atau Iebih. Sedangkan proposisi dimaksudkan scbagai pernyataan (statemen) tentang
sifat dari rcalita yang dapat diuji kcbenarannya” (1989:74)

Dani ketiga pendapat diatas, dapatlah ditarik garis hubung yang crat, dimana teori

merupakan rangkaian pernyatan yang berisi data-data dari suatu rcalitas yang dapat

diuji kehenarannya.

o
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Pengertian organisasi menurut Louis A. Allen (The Liang Gie, 1983:66)

dikemukakan bahwa :

“Organisasi adalah proses menctapkan dan mengelompokkan pekerjaan yang
akan dilakukan, merumuskan dan melimpahkan tanggung jawab, wewenang
serta penyusunan hubungan dengan maksud untuk memungkinkan orang
bekerja sama sccara efcktif dalam mencapai tujuan.”

Sedangkan menurut Robbins (1996:54) dikatakan bahwa organisasi merupakan
kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif
dapat diidentilikasi yang bekerja atas dasar yang relatil terus mencrus untuk mencapai
tujuan bersama. Selanjutnya pengertian organisasi menurut Victor A. Thompson yang
menyatakan bahwa scbuah organisasi adalah integrasi impersonal dan sangat rasional
alas scjumlah spesialis yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah disepakati
(Nicholas Henry, 1995:71).

Dari pendapat diatas, maka organisasi disini dipandang scbagai scbuah wadah
yang sifatnya statis, schingga dikatakan bahwa organisasi memiliki pola dasar struktur
organisasi yang permanen. Organisasi disebut rasional dalam hal penetapan tujuan dan
perancangan  organisasi  untuk mencapai tujuan. Orpanisasi  itu legal  karena
wewenangnya berasal dari seperangkat aturan, prosedur dan peranan yang dirumuskan
secara jelas. Dalam memandang scbuah organisasi diperlukan pedoman berupa teori
organisasi. Tcori organisasi tumbul dikarenakan adanya kcbutuhan untuk mengelola
organisasi kompleks dengan memfokuskan pada manajemen,

Robbimns (1996:34) mengklasifikasikan empal tipe dari evolusi leor OIZAIISasi.
Tipe 1 dikenal juga sebagai aliran Kiasik. 'lipe ini pada dasarnya melihat organisasi
sehagai sistem tertutup yang diciptakan untuk mencapai injnan dengan efisien. Tokoh-
tokoh yang termasuk teoritikus aliran Klasik yaitu Frederick Taylor mengemukakan
empat prinsip scientific management, Henry Fayol mengidentifikasika empat belas

prinsip-prinsip manajemen dan Max Weber mengembangkan model struktural yang

disebut birokrasi.
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Tipe 2 disebut juga aliran hubungan antar manusia (human relations
school). Tipe ini beroperasi di bawah asumsi sistem fertutup namun menckankan
hubungan informal dan motivasi-motivasi non ckonomis yang beroperasi di dalam
organisasi. Organisasi tidak bekerja dengan mulus dan bukan merupakan mesin yang
bekerja secara sempurna. Manajemen dapat merancang hubungan dan peraturan yang
formal dan scbagainya, namun diciptakan juga pola hubungan status, norma, dan
persahabatan informal yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan sosial para anggota
organisasi. Tokoh-tokoh aliran hubungan antar manusia yaitu Elton Mayo dengan
Kajiun Hawthorne, Chester Barnard menawarkan Sistem Kerja Suma, Douglas Mc
Gregor dengan Teori X' — Teori ¥ dan Warren Bennis menunjukkan bentuk organisasi
ideal yaitu Adhocracy.

Tipe 3 dikenal dengan pendekatan contingency. Tipe ini memandang
organisasi scbagai sistem terbuka dan rasional. Para feoritikus berkonsentrasi pada
sasaran, Icknologi, dan ketakpastian lingkungan sebagai variabel-variabel kontingensi
utama yang mencntukan struktur yang tepat yang scharusnya berlaku bagi organisasi.
Struktur yang sesuai dengan variabel-variabel kontingensi akan membantu pencapaian
fujuan organisasi, penerapan struktur yang salah akan mengancam kelangsungan hidup
organisasi. Pendekatan ini merupakan sintesis dari konflik antara tesis (mekanistik) dan
anti tesis (humanistik). Tokoh-tokoh pendukung pendekatan contingency antara lain
Herbert Simon memberikan tantangan terhadap tema mekanis dan humanis, Joan
Woodward dan Charles Perrow serta James Thompson yang mementingkan feknologi
dalam organisasi, Kelompok Aston yang terdiri dari para peneliti di Universitas Aston
Inggris yang mendukung Besaran Organisasi (size) sebagai scbuah faktor penting yang,
mempengaruhi struktur,

Tipe 4 juga discbut dengan pendekatan mutakhir yang memusatkan perhatian
pada sifat politis organisasi dimana pengambilan keputusan berdasarkan perilaku dan

ilmu politik untuk menjelasakan fenomena-fenomena organisasi yang terlewatkan oleh

asumsi rasional para pendukung contingency. Perspektif sosial digunakan kembali,
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namun dalam kerangka kerja sistem terbuka. Hasilnya adalah pandangan bahwa
struktur bukanlah merupakan usaha vang rasional dari para manajer untuk menciptakan
struktur yang paling cfekiif tetapi merupakan hasil dari suatu pertarungan politis
diantara koalisi-koalisi di dalam organisasi untuk memperoleh kontrol. Tokoh-tokohnya
adalah James March dan Herbert Simon yang meneniang gagasan klasik mengenai
keputusan yang rasional/ optimum dan Jeflrey Pleller dengan gagasan menciptakan
organisasi sebagai arena politik.

Dalam penclitian ini ditekankan pada teori organisasi aliran klasik. Teori ini
memandang organisasi schagai suatu sisterm lettutup yang diciptakan untuk mencapai
tujuan organisasi. Tom Bumns dan G.M. Stalker (Nicholas Henry, 1995:95)
mengemukakan ciri-ciri pokok suatu organisasi yang tertutup scbagai “bentuk ideal”
organisasi. Ciri-ciri terscbut antara lain :

1. Tugas-tugas rutin akan berlangsung dalam kondisi yang stabil.

2. Adanya spesialisasi lugas.

3. Sarana atau cara pelaksanaan tugas yang baik ditekankan .

4. Konllik dalam organisasi ditengahi pucuk pimpinan.

5. Pertanggungjawaban ditckankan,

6. Pertanggungjawaban dan loyalitas scorang anggota Icbih dituntut untuk bagian
organisasi dimana ia bekerja.

7. Organisasi dipandang scbagi suatu struktur hirarki.

8. Pengetahuan menyeluruh hanya dipegang olch pucuk pimpinan.

9. Interaksi antar anggota organisasi cenderung bersifat vertikal.

10. Gaya interaksi diarahkan pada hubungan-hubungan pemisahan yang jelas antara
atasan/bawahan dengan aspek kepatuhan dan ketaatan pada perintah.

11. Loyalitas dan kepatuhan kepada organisasi dan atasan sangat ditekankan.

12. Segi citra internal sangat penting dimana status sescorang inmumnya ditentukan oleh

ranking dan jabatan resminya.

Scsuai topik dalam penelitian ini, penulis menggunakan dasar Teori Birokrasi

=
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dart Max Weber mendasari “bentuk ideal” organisast dengan model terfutup dimana

organisasi mempunyai Karakteristik-karakferistik tertentu yang dapat diketemukan di

sctiap organisasi kompleks dan modern. Berkaitan dengan karakteristik-karakteristik

organisasi fcrscbut, menurut Weber model birokratik Jjuga dapat digunakan sccara

efektif oleh organisasi-organisasi sebagai kebutuhan masyarakat modem. Weber

(Kertonegoro, 1994:17) mengemukakan karakteristik organisasi schapai berikut

1.

Pembagian kerja yang jelas.

Pembagian kerja atau spesialisasi hendaknya sesuai dengan kemampuan
tcknisnya.

Hirarki wewenang yang dirumuskan secara baik.

Sentralisasi kekuasaan berdasarkan suatu hirarki, dimana ada pemisahan
yang jelas antara tingkat-tingkat bawahan dan atasan agar koordinasi
terjamin.

Seleksi formal dalam mencapai tujuan Organisasi.

Seleksi dan promosi bagi personalia organisasi didasarkan atas kecakapan
tcknis, pendidikan dan latihan serta persyaratan lainnya disesuaikan dengan
kebutuhan dan pelaksanaan tugas.

Prosedur dan Peraturan bagi penanganan situasi kerja.

Perlu adanya catatan tertulis demi kontinyuitas, keserapaman (uuiformitas)
dan untuk maksud-maksud transaksi.

Hubungan impersonal dimana terdapat pemisahan antara masalah-masalah
pribadi dengan persoalan-persoalan resmi.

Oricntasi karir yang mencakup hak-hak dan kewajiban-kewajiban posisi

para pemegang jabalan.

Dani Teor Birokrasi, terdapat sifat/karakteristik prosedur dan peraturan dimana

terdapat catatan fertulis demi kontinyuitas dan keseragaman. Catatan ftertulis ini

mengacu pada prosedur kerja bagi anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya

untuk mcncapai tujuan organisasi. Proscdur kerja  hendaknya  didasarkan  pada

Smm—
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karakicristik (ciri) organisasi yang bersangkutan. Selain itu suatu prosedur kerja
mempunyai ciri yang bersifat stabil di satu pihak dan flcksibel di lain pihak.
Ini kelihatannya saling bertentangan, yaitu ada scbagian dari langkah yang
bagaimanapun harus diikuti sepenuhnya, tetapi ada juga sebagian kecil langkah yang
bisa luwes cara pencrapannya dengan siluasi dan kondisinya.

Secara umum  dikatakan, bahwa sasaran yang stabil (tidak berubah) akan
menjadikan prosedur yang stabil juga. Scbaliknya apabila sasarannya berubah, maka
prosedur pelaksanaannya juga akan ikut berubah. Perubahan sasaran itu dapat
discbabkan berkembangnya organisasi dan dapat juga karcna organisasinya belum
mantap. Namun scbaiknya dijaga kescimbangan antara stabilitas dan fleksibilitas dalam
pencrapan proscdur tersebut. Keberhasilan dalam pelaksanaan kerja yang ditakukan
sesuai proscdur akan menunjukkan kinerja pegawai yanp  hersangkutan. Tanpa
pelaksanaan kerja yang baik di semua tingkat organisasi, pencapaian tujuan dan
keberhasilan organisasi menjadi scsuatu yang sangat sulit bahkan mustahil.

Menurut Weber, Teori Birokrasi merupakan model ideal organisasi dalam
mancapai tujuan yang ditetapkan. Scdangkan tujuan organisasi mengacu pada kincrja
organisasi yang ditunjukkan oleh hasil kerja anggota organisasi itu bersangkutan.
Adanya prosedur kerja yang berlaku dalam organisasi menyebabkan anggota
melaksanakan tugasnya sesuai prosedur yang berlaku. Pelaksanaan prosedur kerja itu
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu masih
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja, seperti motivasi, kepemimpinan (Robbins,
1996:53,198). Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa sccara (eoritis, prosedur ketja

berhubungan dengan kinerja organisasi dalam hal ini kinerja pegawai.

1.4.1 Prosedur Kerja
Setiap kegiatan organisasi baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta
sangat memerlukan adanya proscdur kerja. Prosedur ini dibuat untuk mempermudah

atau mempeilancar sctiap pekerjaan yang dilaksanakan olch organisasi terscbut didalam
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mencapai tujuan atau sasarannya. Karena itu setiap pimpinan organisasi untuk dapat
membuat suatu proscdur kerja yang dapat dilaksanakan dengan baik. Tujuan dibuatnya
prosedur ketja ini agar bawahan mudah untuk mengerti apa yang menjadi tugas, jangka
waktu penyelesaian dan arah Kkegiatan. Pelaksanaan prosedur kerja yang berurutan
harus dilihal sccara sislemalis dan logis, mana langkah yng perlu didabulukan, mana
langkah sclanjutnya; dan mana langkah yang terakhir.

Dengan demikian maka prosedur kerja merupakan langkah-langkah normatif
dalam setiap melaksanakan tugas suatu organisasi. Mengingat prosedur kerja ini bersifat
normatif maka proscdur kerja dimaksudkan untuk mengendalikan perilaku pegawai
dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Ini berarti prosedur kerja terimplementasi di
setiap bagian organisasi. Scperti yang dikemukakan oleh Winardi, SI bahwa “Prosedur
kerja terdapat pada setiap perusahaan, mereka merupakan kategori perencanaan yang
sangat penting” (1986:219). Sedangkan sccara umum, perencanan adalah suatu proses
mempersiapkan  kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan sccara sistematis untuk
mencapai fujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Jadi prosedur kerja merupakan
manilestasi dari proses perencanaan strategik yang dibuat oleh seliap organisasi. dalam
mencapai tujuan

Mengingat  kebethasilan suatu  kegiatan organisasi mensyaratkan  adanya
pelaksanaan rumusan hasil dari kegiatan perencanaan, sedangkan keadaaan ini
mensyaratkan adanya komitmen dari anggota organisasi tersebut maka sudah menjadi
kewajiban pimpinan untuk membangkitkan dan memelihara komitmen para
anggotanya, agar rencana kerja organisasi dapat terlaksana sccara maksimal. Telah
discbutkan bahwa perencanaan menyangkut kegiatan mempersiapkan kegiatan-kegiatan
yang akan dilaksanakan secara sistematis untuk mecapai tujuan. Jika prosedur kerja
dipahami dari pandangan ini maka prosedur kerja merupakan kegiatan-kegiatan yang
dipersiapkan untuk melaksanakan format terfentu.

Dalam kehidupan organisasional, manusia bukanlah suatu individu yang lepas

satu sama lain, namun tetjalin dalam svatu format kerjasama guna mencapai tujuan
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pribadi dan tujuan organisasi dimana ia berada. Mengingat kerjasama antar individu
dalam organisasi merupakan suatu kcharusan, maka kerjasama terscbut perlu
dinyatakan dalam bentuk fertentu yang salah satunya adalah prosedur kerja. Seperti
dikemukakan Hadari Nawawi

“Oleh karena keharusan bekerja sama lebih dominan davipada bekerja sendin-
sendiri, maka harus diciptakan dan dibina kerjasama antara yang satu dengan
yng lainnya agar tercipta tata hubungan dan pentahapan kerja itu di lingkungan
sctiap satuan organisasi/unit kerja menghasilkan proscdur kerja.”(1989:50)

Pendapat ini mengartikan bahwa prosedur kerja merupakan konsekuensi yang

menyertai pengaturan dari sctiap bentuk kerjasama. Terry mendefinisikan prosedur
kerja sebagai serangkaian tugas yang saling berkaitan dan yang, sccara kronologis
berurutan dalam rangka menyelesaikan suatu pekerjaan (Ibnu Syamsi, 1994:16).

Sedangkan Winardi memberi pengertian tentang prosedur kerja adalah :

“Suatu seri tugas-tugas yang berhubungan satu sama lain yang merupakan
bagian daripada urutan kronologis dan cara vang ditetapkan untuk
melaksanakan sesuatu pekerjaan.”(1986:221)

Definisi ini mencrangkan bahwa prosedur memuat beberapa tahapan yang
merupakan suatu kelanjutan yang terangkai sccara kescluruhan dan kronologis.
Sedangkan untuk menegaskan pendapat fersebut, Iadari Nawawi memberikan
pengertian sebagai berikut :

“Prosedur kerja adalah hubungan dan pentahapan kenjasama yang, digunakan
secara sisiematis untuk melaksanakan tugas-tugas pokok dan tugas-tugas
lainnya dalam batas-batas peraturan dan ketentuan perundangan yang berlaku
dan kebijaksanaan yang ditctapkan di lingkungan satuan organisasi atau unit
kerja tertentu.”(1989:51)

Proscdur kerja dalam pengertian diatas dapat dilihat sebagai perangkat lunak

suatu orpanisasi dalam setiap penyelesaian tupas pekerjaan. Mengingat prosedur ketja
harus dilaksanakan, maka prosedur kerja mempunyai implikasi normatif yang

bentuknya bersifat formal dan impersonal. Prosedur kerja juga dapat dipahami schagai

teknik penyclesaian pekerjaan. Ini sesuai dengan pendapat The Liang Gie yaitu :
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“Icknik ini (prosedur ketja) terutama digunakan untuk menetapkan urut-urutan
penyelesaian suatu pekerjaan yang berpindah-pindah dari instansi yang satu ke
instansi yang lain. Dengan bagan prosedur kerja maka dapat diketahui aliran
pekerjaan  yang  menunjukkan  hubungan kerja  diantara  pelbagai
instansi/pejabat dalam suatu organisasi.”(1981:173)

Dengan demikian prosedur kerja menghasilkan garis hubung antara instansi atau
pejabat yang satu dengan yang lainnya. Instansi atau pejabat disini memerlukan adanya
perluasan makna dimana instansi disini bukan hanya berarti hubungan antar dua
organisasi yang otonom atau lebil, namun dapat pula bermakna instansi yang berada
dalam satu organisasi. Demikian pula pejabat disini bukan hanya orang yang memegang,
pucuk pimpinan saja tetapi bisa juga merupakan karyawan biasa. Daiom kaitan ini Karl
Albrecht berpendapat @ “Proscdur adalah garis pedoman bagi tindakan buruh” (Syariful
Anwar, 1985:109). Dari pengertian ini jelaslah bahwa proscdur kerja tidak hanya
digunakan pada tingkat top manager saja, namun digunakan pula olch buruh atau
karyawan biasa dalam organisasi atau perusahaan.

Prosedur kerja cenderung dipahami dalam konieks kooperalif atau kerjasama,

schingga aspek individual pekerja dalam sctiap melaksanakan pekerjaannya dilupakan.
Hal ini berarti memperscmpit lingkup prosedur kerja. Kemungkinan ini dapat
dihindarkan apabila langkah kerja individual pekerja dalam setiap mengerjakan lugas
pekerjaannya dimasukkan ke dalam proscs proscdur kerja terscbut.
Dengan demikian prosedur kerja dalam penclitian ini harus dipahami dalam konicks
ketja sama dan individual. Kontcks kerja sama berarti proscdur kerja merupakan
langkah normatif yang mengatur kerja sama dua orang atau lebih dalam setiap
melaksanakan tugas pekerjaannya. Hal ini menggambarkan dari mana pekerjaan
dimulai olch seseorang, kemana pekerjaan itu dilanjutkan kepada yang lainnya.
Sedangkan dalam konteks individual, prosedur kerja adalah cara sescorang
mengerjakan pekerjaannya.

Dengan mengikuti beberapa pandangan di atas, dapat dilihat adanya pola umum

mengenai prosedur kerja. Adapun pola umum terscbut adalah :

.
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- Prosedur kerja terdapat dalam setiap bagjan dari suatu kegiatan kerja.

- Prosedur kerja diterapkan dalam suatu pekerjaan yang sifatnya berulang atau rutin,

- Ada batas waktu untuk sctiap langkah kerja, guna menjamin hasil akhir tercapai baik.
Untuk mengetahui lebih jauh, The Liang Gie mengemukakan anatomi prosedur

kerja yang meliputi

“l. Bagan aliran pekerjaan yang menunjukkan berjalannya pekerjaan dan instansi ke
instansi scrta instansi mana saja yang ikut serta melaksanakannya.
2. Bagan aliran formulir yang menunjukkan berapa rangkap suatu formulir yang
beredar dan instansi-instansi mana saja yang menerima formulir,
3. Bagan rangkaian kerja yang menunjukkan urut-uruian pelaksanaan sesuatu
pekerjaan dari permulaan sampai selesainya.” (1981:174-175)

Keliga unsur di atas merupakan materi dalam penctapan, pemeliharaan dan
pengembangan prosedur kerja. Dan  dalam sciap penctapan, pemecliharaan serta
pengembangan proscdur kerja, menurut Hadari Nawawi perlu memperhatikan prinsip-
prinsip berikut ini :

“L. Prosedur Kkerja harus dinyatakan sccara jelas dalam bentuk tertulis yang,
menggambarkan arus jalannya pekerjaan secara bertahap dan sistematis agar
mudah dilaksanakan dan diawasi.

. Prosedur kerja harus dikomunikasikan secara sistematis kepada semua personil,
agar dalam pelaksanaan pekerjaan rutin berlangsung secara mekanis dan lancar.

- Prosedur kerja yang diciptakan dan dikembangkan sedapat mungkin diselaraskan
dengan prosedur kerja yang dilakukan oleh satuan/unil kerja yang lebih (linggi
dalam lingkungan yang bersifat vertikal.

4. Proscdur kerja harus disusun sccara baik, dengan garis komando yang
mengeambarkan arus perintah dan pertanggungjawaban yang jelas dan garis
hubungan kerja konsultatif yang jclas juga.

5. Prosedur kerja harus selalu dievaluasi atau memuat program pemeriksaan intern
agar - sclalu dapat  dilaksanakan tindakan perbaikan sccara periodik  dan
berkesinambungan.

6. Untuk mengurangi atau mencegah terjadinya kecurangan atau kekeliruan, prosedur
ketja harus dikoordinasikan sccara baik pula, hal ini dilakukan agar pekerjaan
scorang personil/pegawai secara otomatis dicek olch pegawai personil lain,
icrulama dalam melaksanakan pekerjaan yang berproses secara bertahap.

7. Dalam mewujudkan pekerjaan secara operasional yang sifatnya tidak mekanis,
prosedur kegja tidak boleh terdalu terinei sehingga menghasilkan birokrasi yang
terlalu ketat. Untuk itu prosedur kerja harus luwes dan memungkinkan para

3o
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pelaksananya mengambil keputusan secara cepat bilamana situasi menuntutnya,
schingga keputusan harus dilakukan di luar kebiasaan,

8. Prosedur kerja tidak bolch tumpang tindih, bertentangan dan berduplikasi antara
yang satu dengan lain karcna dapat membingungkan dalam melaksanakan arus
pekerjaan,

9. Proscdur kerja harus bernilai ckonomis sehingga tidak memerlukan banyak uang,
waktu dan tenaga secara beilebihan.” (1989:51)

Disamping dapat menjamin  pelaksanaan kerja yang cfektif dan  cfisicn,
pelaksanaan prinsip tersebut berguna pula sebagai sarana pengawasan, pemeriksaan,
pemantauan dan evaluasi yang mampu mengungkapkan apakah prosedur kerja tersebut
sudah jelas dan apakah pentahapan kerja sudah sistematis. Selain itu dapat diketahui
pula mekanisme yang menggambarkan apakah usaha mengkomunikasikan prosedur itu
kepada bawahan sudah merata atau belum, apakah tidak terdapat pertentangan antara
prosedur yang digunakan dan ditetapkan olch pimpinan yang lebih tinggi, schingga
tidak lagi menimbulkan hambatan.

Dari alur pemikiran yang telah dintarakan, maka proscdur kerja dalam
penelitian ini dapat didefinisikan scbagai tahapan-tahapan yang harus dilakukan olch
pegawai dalam sctiap melakukan pekerjaannya baik dalam tingkat individual maupun
sccara kooperatif. Sedangkan untuk mengukur variabel pelaksanaan prosedur kerja ini
digunakan indikator-indikator sebagai berikut :

1. Kejelasan tugas.
Indikator ini mencakup apa yang diberikan pada sctiap bagian sehingga dapat
dicapai suatu efektifitas. Tugas yang dibebankan ini haruslal spesifik, singkat,
mudah, dapat dimengerti serta logis untuk dilaksanakan.

2. Rangkaian kerja.
Indikator ini digunakan untuk mengetahui pentahapan pelaksanaan tugas pekerjaan.

Termasuk didalamnya kemampuan menghasilkan hal yang diinginkan, tingkat

stabililas dani pola lahapan kerja serla lingkal kelenluran tahapan-tahapan kerja imi

dalam menghadapi perubahan situasi.
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3. Pemeriksaan intern.
Elemen ini merupakan salah satu mekanisme yang harus ada dalam setiap
pelaksanaan prosedur kerja. Sedangkan hal yang ingin diketahui dengan indikator ini
adalah apakah tahapan kerja yang dikerjakan olch orang-orang untuk mengevaluasi
hasil kerja dari lahapan scbelumnya yang dikerjakan oleh pegawai lain serla leguran
atau sanksi diberikan bila terjadi kesalahan.
Berdasarkan uraian diatas, penulis menggunakan indikator kejelasan tugas,
rangkaian kerja dan pemeriksaan intern untuk mengukur prosedur kerja di Kantor PT.
TASPEN (Perscro) Cabang Jember.

1.4.2 Kinerja

Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan olch pegawai scbagai
dasar penilaian terhadap pegawai yang bersangkutan maupun organisasi. Kinerja yang
baik merupakan suatu langkah untuk menuju fercapainya tujuan organisasi. Olch
karcna itu kinerja merupakan sarana penentu dalam mencapai tujuan organisas,
schingga perlu diupayakan untuk meningkatkan kinerja pegawai, Tetapi hal ini tidak
mudah, scbab banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja sescorang,

Salah satu definisi tentang Kinerja yang disampaikan oleh Bernadin dan Russel
(1995:25), bahwa kinetja merupakan catatan perolehan vang dihasilkan oleh funggsi
suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan sclama suatu periode waktu tertentu. Sedangkan
menurut pendapat Ad’ad (1991:67), kinerja scbagai hasil vang dicapai olch sescorang
menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Swasto (1996:43)
mensitir pendapat Scymour, kinerja merupakan tindakan-tindakan atau pelaksanaan
kegialan yang dapal divkur. Helldegel dan Slocum (1992:31) mengemukakan, kinerja
adalah tingkat prestasi kerja individu yang muncul setelah usaha dilakukan. Lembaga
Admisistrasi Negara (LAN) mendefinisikan kinerja sebagai gambaran mengenai tingkat

penyelesaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/tugas secara efisien dan efektif dalam

mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi.
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Dari beberapa pendapat diatas, yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil kerja
yang telah diperoleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan ukuran yang
berlaku untuk suatu tugas atau pekerjaan yang dilaksanakan dalam waktu tedentu.

Ada beberapa syarat kriteria ukuran kinerja pegawai yang baik apabila lebih
rehabel, realitas, representatil dan dapal diprediksikan (As’ad, 1982:82). Kemudian
dikatakan juga bahwa yang umum dipakai sebagai kriteria ukuran kinerja pegawai, yaitu
kualitas, kuantitas, waktu yang dipakai, jabatan yang dipegang, absensi dan amanah
dalam menjalankan pekerjaan.

Lopcz (1982:93), dalam studinya mengukur Kincrja pegawai sccara umum,
yaitu : 1) kuantitas kerja, 2) kualitas kerja, 3) pengetahuan tentang peketjaan, 4)
Pendapat atau pernyataan yang disampaikan 5) keputusan yang diambil, 6)
perencanaan kerja, 7) daerah organisasi kerja. T.ebih lanjut Dharma (1986:67)
mengatakan hampir seluruh cara pengukuran kinerja pegawai mempertimbangkan
kuantitas, kualitas, ketepatan waktu. Sedangkan LAN mengukur kinerja dengan
menggunakan indikator masukan (input), keluaran (outputs), hasil (result/outcomes),
manlaat (benelits), dan dampak (impacts).

Tidak scmﬁn kriteria pengukuran kinerja dipakai dalam suatu penilaian kinerja
pegawai, fentu hal ini harus disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang akan dinilai.
Bernadian dan Russcl (1995:51), mengajukan enam kriteria yang dapat digunakan
untuk mengukur kincrja :

1. Quality, merupakan tingkat scjauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan
mendekati kesempurnaan atau mendckati tujuan yang diharapkan.

2. Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, jumlah unit,
Jumlah siklus kegiatan yang disclesaikan,

3. Timeless, adalah tingkat scjauh mana suatu kegiatan disclesaikan pada waktu yang

dikchendaki, dengan memperhatikan koordinasi oulput lain scrfa wakiu yang

tersedia untuk kegiatan lain.
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4. Cost-effectivencss, adalah tingkat scjauh mana penggunaan daya organisasi
(manusia, keuangan, tchnologi, malcrial) dimaksimalkan untuk mencapai hasil yang
tertinggi, atau pengurangan kerugian dari sctiap unit penggunaan sumber daya.

5. Need for supervision, merupakan tingkat scjauh mana scorang pegawai dapat
melaksanakan suatu fungsi pekerjaan anpa memerlukan pengawasan sescorang,
supervisor untuk mencegah tindakan vang kurang diinginkan.

6. Interpersonal impact, merupakan tingkat scjauh mana scorang pegawai memelihara
harga diri, nama baik dan kerjasama diantara rekan kerja dan bawahan.

Stoner dan Wankel (1986:32) berpendapat bahwa kincrja ini dapat diukur
melalui kuantitas dan kualitas peketjaan yang diselesaikan oleh individu, kelompok atau
organisasi. ‘l'entang kuantitas dan kualitas kerja, Wilson dan Heyel mengemukakan
sebagai berikut : I

“Quality of Work (kualitas kerja) menunjukkan sejauh mana mutu sescorang
pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya meliputi ketepatan, kelengkapan
dan kerapian. Quantity of Work (kuantitas kerja) adalah jumlah kerja yang
dilaksanakan oleh seorang pegawai dalam suatu periode tertentu. Hal ini dapat
dikatakan dari hasil ketja pegawai dalam menggunakan waktu tertantu dan
kecepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas peketjaan yang menjadi tanggung
Jawabnya” (1972:101).

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengukuran kinerja diatas, penulis tidak
menggunakan semua indikator yang ada, dalam penclitian ini indikator kinerja pegawai
yang digunakan adalah :

1. Kuantitas kerja
Kuantitas adalah hal-hal yang menunjukkan jumlah kerja yang dilaksanakan dalam
periode yang telah ditentukan. Dengan demikian kuantitas kerja dapat dilihat dari

hasil kerja selama penggunaan waktu terfentu atau Jangka waktu yang telah

ditentukan dan kecepatan scorang pegawai dalam menyelesaikan tugag pekerjaan

sesuai dengan waklu yang (elah ditentukan.
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2. Kualitas kerja
Kualitas adalah hal-hal yang menunjukkan bagaimana scbaiknya ia melakukan apa
yang ia kerjakan, ketepatan, kelengkapan dan kerapian. Jadi yang dimaksud dengan
kualitas kerja adalah bagaimana mutu kerja scorang pegawai dalam melaksanakan
lugas alau pekegaan yang dilentukan oleh bagaimana kelepatan, kelengkapan dan
kerapian kerjanya juga dapat dilihat dari ketelitian maupun peiunjuk atau ketentuan
pelaksanaan kerja yang ditentukan.
Berdasarkan uraian diatas, penulis menggunakan indikator kualitas kerja dan
kuantitas kerja untuk mengukur kincrja pegawai di Kantor PT. TASPEN (Perscro)
Cabang Jember.

1.5 Hipotesis

Pada dasarnya hipotesis ini berguna untuk memberikan pedoman dan arah pada
suatu peneliian dan pada pemccahan masalah membatasi data yang relevan serta
mengelementasi data lain yang tidak berkaitan dengan masalahnya. Dan menurut
pendapat Winamo Surachmad mengemukakan scbagai berikut :

“Hipotesa adalah sebuah kesimpulan, tetapi kesimpulan ini belum final, masih
dibuklikan  kebenarannya, hipotesa adalah suatu Jawaban semenlara yang
kemungkinan untuk menjadi jawaban yang benar.” (1985:68)

Scbelum menentukan jawaban sementara, perlu kiranya pencliti terlebih  dahulu

mengetahui syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam merumuskan hipotesa. Menurut

Mocljarto Tjokrowinoto (1981:15) syarai-syarat hipotesa adalah :

1. Harus mengekspresikan hubungan anfara dua variabel

2. Harus memungkinkan empirik testing apabila pengukuran dari masing-masing
variabel dapat dilakukan schingga menguji hipotesa tersebut mudah dilakukan

3. Harus cukup spesifik

4. Harus memperhitungkan ada tidaknya tcknik komunikasi untuk tcknik pengukuran

!!l'
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Menurut jenisnya hipotesa dibagi menjadi dua macam yaitu : hipotesis nol (Ho)
dan hipotesa kerja (Ia). Adapun hipotesa dalam penelitian ini adalah :
Ho = Tidak ada hubungan antara pelaksanaan prosedur kerja dengan kinerja pegawai.

Ha ~ Ada hubungan antara pelaksanaan prosedur kerja dengan kinerja pegawai.

1.6 Model Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengpunakan model penelitian yang menunjukkan
hubungan antara satu variabel pengaruh dan satu var444 iabel terpengaruh dengan

model bagan scbagai berikut :
X P Y

Keterangan :
X = Vanabel Prosedur Kerja

Y = Variabel Kinerja Pegawai

Gambar 1. Hubungan antara variabel pengaruh dan variabel terpengaruh

1.7 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang menjelaskan bagaimana variabel
diukur dengan pengoperasionalisasian variabel ke dalam bentuk cmpiris yang dapat
diuji kebenarannya olch peneliti lain. Menurut Moeljarto Tjokrowinoto bahwa

“Definisisi operasional adalah menyusun tentang variabel atau konsep-konsep
sccara spesifik schingga jelas dimensi-dimensi maupun indikator dari konsep
maupun variabel tadi. Suatu penelitian untuk suatu konsep operasional
ditentukan oleh situasi penclitian, schingga disini ada batasan dalam definisi
operasional.”(1981:2)

Sedangkan Masri Singarimbun dan Sofian Effendi mengemukakan bahwa :

“Definisi operasional adalah suatu informasi ilmiah yang amat membantu
peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama. Dari informasi
tersebut dia akan mengetahui bagaimana caranya pengukuran atas variabel
int difakukan.”(1989:46)

P PR 5 A . e
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Dalam rangka membatasi dengan tcgas konsep variabel penclitian yang telah
dirumuskan dalam penelitian scrta agar terdapat relevansi dengan dunia empiris, maka
penulis akan menentukan masing-masing variabel dan indikator-indikator dalam
penelitian ini yang akan dioperasionalkan adalah

L. “Prosedur kerja” sebagai variabel pengaruh (X)

2. “Kinetja pegawai“ sebagai variabel terpengaruh (Y)

1.7.1 Variabel Prosedur Kerja di Kantor PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember
Dapat diukur dengan indikator-indikator scbagai berikut
- Kejclasan tugas
- Rangkaian kerja
- Program pemeriksaan intern l‘
1.7.1.1 Kejelasan Tugas
Gejalanya dapal dan :
- Adanya penjelasan dan deskripsi tugas pada masing-masing bagian.
- Adanya spesifikasi dan kejelasan tugas yang diberikan pada setiap karyawan.
1.7.1.2 Rangkaian kerja
Gejalanya dapat diukur dari :
- Urut-urutan dari penyelesaian pekerjaan.
- Adanya penyelesaian pekerjaan pegawai yang sesuai dengan urutan/tahapan Kerja.
- Stabilitas dari urutan terscbut.
1.7.1.3 Program pemeriksaan Intern
Gejalanya dapat diukur dari
- Adanya evaluasi hasil kerja dari satu tahap ke tahap lain yang dikerjakan olch masing-

masing bagian.

- Adanya teguran/sanksi bila terjadi kesalahan pada hasil kerja.
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1.7.2 Kinerja Pegawai
Dapat glilibat dari indikator-indikator scbagai berikut :
- Kualitas Kerja
- Ruantitas Kcrja
1.7.2.1 Kualitas Kerja
Gejalanya dapat diukur dari :
- Ketepatan dalam melaksanakan tugas pekerjaan sesuai prosedur ketja
- Kclengkapan dan ketelitian dalam melaksanakan tugasnya
- Kerapian dalam melaksanakan tugas pekerjaan
1.7.2.2 Kuantitas Kerja
Gejalanya dapat diukur dari :
- Banyaknya tugas pekerjaan yang dapat dikerjakan
- Penggunaan cara/metode baru untuk mempercepat penyelesaian tugas pekerjaan

- Penggunaan waklu sebaik-baiknya untuk menyelesaikan tugas pekerjaan

Untuk mengetahui gambaran analisis, ditetapkan aturan yang akan menjadi
pedoman dalam pengukuran data-data hasil penelitian. Dalam pengukuran variabel-
variabel yang terdiri dari indikator-indikator, akan diberikan skor atas item-item dari
masing-masing indikator. Pengukuran atau penilaian tersebut dengan memberikan skor
antara 1 — 3 yang merupakan nilai atas jawaban responden. Kriteria penilaiannya
adalah

® Responden diberi nilai 3 bila memberi allernalil jawaban a

e Responden diberi nilai 2 bila memberi alternatif jawaban b

® Responden diberi nilai 1 bila memberi alternatif jawaban ¢

Adapun kriteria atau kategori-kategori dalam menilai tinggi rendahnya variabel
adalah menurut jumlah item dari masing-masing variabel dikalikan skor 3 atau skor 1

schingga dalam menentukan skor untuk Variabel X, adalah :
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3 X7 =21 scbagai skor tertinggi.
1 X 7 = 7 scbagai skor terendah,
Sedangkan untuk Variabel Y, adalah :
3 X 6 ~ 18 scbagai skor tertinggi.
1 X 6 — 6 sebagai skor terendah.
Dari penentuan skor tersebut maka dapat diketahui penetapan  penilaian
(pemberian skor) sebagai berikut :
1. Variabel Pengaruh (X) tinggi jika sctiap responden memiliki skor = 15 - 21
2. Variabel Pengaruh (X) rendah jika sctiap responden memiliki skor = 7 — 14
3. Variabel Terpengaruh (Y) tinggi jika setiap responden memiliki skor = 14 — 18
4

Variabel ‘Terpengaruh (Y ) rendah jika setiap responden memiliki skor = 6 — 13

1.8 Mectode Penelitian

Metode penelitian adalah wsaha untuk menemukan, mengembangkan  dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan, yang mana dilakukan dengan menggunakan
metode — metode ilmiah schingga suatu penelitian ilmiah mempunyai kebenaran yang
dapat dibuktikan dengan kenyataan di lapangan. Koentjaraningrat mengemukakan

bahwa :

“Metode adalah cara atau jalan, schubungan dengan upaya ilmiah maka metode
menyangkut masalah cara kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran
ilmu yang bersangkutan.”(1986:7)

Tujuan dari suatu penclitian adalah mcencrangkan fecnomena, dimana dalam rangka
memabami fenomena itu, pencliti menghubungkan data kemudian menganalisanya.
Jadi jelaslah bahwa metode penclitian ini memegang peran penting daalam kegiatan

sebagaimana pendapat Sutrisno Hadi berikut ini :

“Metodologi riset sebagaimana yang kita kenal sckarang ini memberikan garis-
garis yang sangat cermat dan mengajukan syaral-syarat yang sangat keras.
Maksudnya guna menjaga agar pengetahuan yang dicapai dari suatu riset
dapai mempunyai harga ilmiah yang setinggi-tingginya.”(1984:4)
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Jadi jelaslah bahwa penelitian adalah penelaahan yang dilakukan melalui
penyelidikan yang nyata dan scmpurna dari seluruh pembuktian terhadap masalah yang
dapat ditentukan schingga kita dapat memecahkannya. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan metode-metode sebagai berikut

—

Teknik penentuan populasi
2. Teknik penentuan sampel

3. Teknik pengumpulan data

A

1. Teknik analisa data

1.8.1 Teknik Penentuan Populasi
Menurut Hadari Nawawi, yang dimaksud dengan populasi adalah :

“Keseluruhan penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan,
tumbuh-tumbuban, gejala-gejala, nilai-nilai tentang petistiwa sebagai sumber

yang mewakili karakieristik tertentu dalam penelitian.” (1989:141)
Dengan melihat pendapat diatas, maka yang penulis maksudkan dengan populasi dalam
penclitian ini adalah jumlah keseluruhan pegawai PT TASPEN (Persero) Cabang

Jember yaitu 38 orang,

1.8.2 Teknik Penentuan Sampel
Sampel adalah contoh atau bagian dari populasi yang akan ditcliti. Tentang
besar kecilnya sampel dikemukakan Sutrisno I1adi bahwa :

“Sebenarnya tidak ada ketentuan yang mutlak berapa prosen sampel harus

diambil dari populasi, yakni selama jumlah populasi itu  dikatakan
lerbatas.”(1984:100)

Sedangkan Ida Bagus Mantra — Kasto berpendapat ;

“Dalam menentukan sampel harus diperhatikan faktor-fakior yang mempengaruhi atau
yang perlu dipertimbangkan adalah :

1. Derajat kescragaman (degree of homogenity) populasi

Presisi yang dikehendaki dati penelitian

Rencana analisa

Tenaga, biaya, waktu.”(Singarimbun, 1989:107)

P ha



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Dari pendapat di atas, make penulis mengambil sampel sebesar 50% dari populasi yang

ada yaitu berjumlah 19,

1.8.3 Teknik Pengumpulan Data.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan
data scbagai berikut :
1.8.3.1 Teknik Questioner
yaitu teknik pengumpulan data dengan daftar pertanyaan vang diberikan kepada
responden, yang sifatnya tertutup karena alternatif Jawaban yang tersedia. Bentuk
questioner adalah pilihan ganda dengan 3 (tiga) alternatif jawaban. Untuk pertanyaan
yang dirumuskan adalah bentuk Kkalimat positif, Jawaban yang paling mendukung
perlanyaan tersebut diberi skor tertinggi. Sebaliknya, pertanyaan yang dirumuskan
dalam bentuk negatif, jawaban yng paling tidak mendukung pertanyaan tersebut diberi
skor lerendah. Questioner ini scbagai metode wlama dalam pengumpulan data,
1.8.3.2 'I'eknik Observasi
yaitu pengumpulan data dengan pengamatan langsung terhadap obyck yang diteliti.
1.8.3.3. Teknik Interview
yaitu teknik pengumpulan data melalni wawancara secara langsung dengan para
pegawai maupun kepala Sub Bagian untuk mendapatkan keterangan yang lebih
mendalam dan sesuai dengan materi penclitian,
1.8.3.4 Teknik Dokumentasi
yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mencatat dan melihat data-data yang ada di
lokasi penelitian  untuk melengkapi dala yang  diperoleh lewal  wawancara  dan

questioner.

1.8.4 Teknik Analisis Data

Keharusan bagi pencliti sctclah mengumpulkan data adalah menganalisanya

dengan menggunakan metode fertentu untuk dapat menjawab masalah penclitian serta
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dapat menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Ada dua Jjenis metode analisa data yaitu
analisa kuantitatif dan analisa kualitatif. Maksud dari kedua jenis metode analisa data
menurut Sutrisno Hadi adalah scbagai berikut :

“Jenis data yang dapat diukur langsung atau lebih tepatnya dapat dihitung
adalah data kuantitatif. Sedangkan data vang diukur secara tidak langsung
termasuk jenis data kualitatif.”(1984:66)

Analisa dala yang digunakan dalam penclitian ini adalah analisa data kuantitatif yailu
pengumpulan data yang dinyatakan dengan angka-angka mclalui alat ukur.

Setelah data terkumpul, dianalisa dengan perhitungan siatistik non parametrik
yang menggunakan Koefisiensi Korelasi Rank Kendall. Kocfisiensi ini digunakan untuk
mengukur hubungan antara dua variabel ordinal. Penggunaan analisis ini sesuai dengan
pendapat Sicgel sebagai berikut :

“Jika sekurang-kurangnya tercapai pengukuran ordinal terthadap variabel X dan
Y, schingga setiap subyek dapat diberi rangking pada X maupun Y, maka
akan memberikan suatu ukuran tingkat asosiasi atau korelasi antara kedua
himpunan rank itu.” (1994:256)

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh mempunyai kemungkinan terdapat

nilai kembar, maka rumus yang digunakan adalah :

s

yF =—— —
JU2N(N =) =TxJ1/2N(N ~1)~Ty

Keterangan :

s = skor scbenarnya

r = Koclisiensi korelasi Rank Kendall

N = jumlah obyek yang diurutkan pada X dan Y

Tx = jumlah observasi berangka sama dalam tiap kelompok angka sama variabel X

Ty = jumlah observasi berangka sama dalam tiap kelompok angka sama variabel Y

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungan tersebut signifikan atau tiodak,

maka digunakan Z test dengan rumus scbagai berikut
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F i !
2(2N +5)
IN (N —1)

Keterangan :
Z = Koefisien korelasi Rank Kendall
N = Banyaknya obyek yang diurut

Untuk menentukan ditolak atau diterimanya H,, apabila :
a. Z tabel < & berarti 11, ditolak dan H, diterima

b. Z tabel > @ berarti I, diterima dan H, ditolak

Untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan,
a. Z hitung > 7 tabel yang berarti hubungannya signifikan

b. Z hitung < Z tabel yang berarti hubungannya tidak signifikan

apabila :

30
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IL. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi dacrah penelitian merupakan gambaran tentang lokasi atau tempat
penelitian itu dilaksanakan. Lokasi atau tempat penelitian ini adalah Kantor PT.
TASPEN (Persero) Cabang Jember di Jalan Riau Koiak Pos 197 Jember. Deski ipsi
dacrah penelitian ini bernilai sangat penting bagi penulis maupun pihak-pihak lain
yang membutuhkan untuk mengetahui Iebih jelas tentang keadaan atau kondisi dacrah
yang menjadi obyek penclitian agar modah dalam penjabarannya.

Penyajian deskripsi dacrah penclitian ini juga penulis gunakan scbagai acuan
dalam menganalisa dan menginterpretasikan data yang telah terkumpul, schingga dari
penelitian ini diharapkan akan diperoleh suatu interpretasi data yang terakumulasi dan ‘
dapat dipertanggungjawabkan. Penggambaran lokasi atau dacrah penelitian secara
keseluruhan dibuat dengan menggunakan data sekunder untuk memperjelas dan

memahami relevansi dari pengumpulan data primer yang diperoleh dari lapangan.

2.2 Scjarah Singkat dan Dasar Hukum PT. TASPEN (Perscro)

PT. TASPEN (Perscro) atau Icbih dikenal dengan Tabungan Asuransi
Pegawai Negeri merupakan suatu Badan Usaha Milik Negara yang ditugaskan olch
pemcrintah untuk menyelenggarakan asuransi pegawai dengan tujuan meningkatkan
kescjahteraan pegawai atau peserta dan keluarganya melalui sistem asuransi sosial
negeri. Pemikiran untuk menditikan dana Tabungan dan Asuransi Sosial Pegawai
Negeri (Taspen) dirintis pada Konferensi Kesejahteraan Pegawai Negeri pada tanggal
25-26 Juli 1960 di Jakarta yang dihadiri olch scmua Kcepala Urusan pegawai dari
scluruh departemen.

Keputusan konferensi tersebut secara resmi dituangkan dalam keputusan ‘
Menteri Pertama Republik Indonesia No. 338/MP/1960 tertanggal 25 Agustus 1960 |

yang antara lain menetapkan fentang perlunya pembentukan jaminan asuransi sosial

Nt Sl e
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pegawai negeri scbagai bekal bagi pegawai negeri atau keluarganya yang akan

mengakhiri pengabdiannya kepada negara. Keputusan No. 338/MP/1960 kemudian

ditingkatkan menjadi Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1963 yang mengatur tentang

Pembelanjaan Kescjahteraan Pegawai Negeri, dan asuransinya diatur dalam Peraturan

Pemerintah No. 10 Tahun 1963. Selanjutnya Peraturan Pemerintah tersebut dicabut

dan diganti olch Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 1961,

Taspen didirikan pada tanggal 17 April 1963 dengan peraturan pemerintah

No. 15 Tahun 1963, dan telah mengalami beberapa Kali perubahan. Pada saat

berdirinya status Taspen adalah Perusahaan Negara (PN), dan kemudian dikeluarkan

Undang-undang No. 9 Talun 1969 dengan Surat Keputusan Menteri Kevangan No.

Kep. 740/ME/IV/1970 status Taspen berubah menjadi Perusahaan Umum (Perum).

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 26 tahun 1981 tentang

Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum dana Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri

menjadi Perusahaan Perseroan atau Persero, maka dengan akta Notaris Ny. Imas

Fatimah, SH, No. 31/1982 tanggal 4 Januari 1982 didirikan PT. TASPEN (Persero).

Bentuk program yang dikelola olch PT. TASPEN (Persero) antara lain :

1. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1977 tentang ASTEK (Asuransi
Tenaga Kerja), PT. TASPEN (Persero) ditugaskan pula sebagai salah satu badan
penyclenggara ASTEK untuk pegawai BUMN.

2. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 1966 tentang Asuransi Pegawai
Negeri Sipil yang dikelola PT. TASPEN (Perscro) lebih ditingkatkan peranannya,
disamping Program Tabungan Hari Tua yang termasuk Program Dana Pegawai
Negeri.

2.2.1 Berdirinya PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember

Scjak berlakunya Surat Kcputusan Dircksi No. 91/DIR/SK/1989 tentang
pembentukan kantor Cabang PT. TASPEN (Persero) di wilayah Jawa, Sural

Keputusan tersebut  merupakan tindak lanjut dari SK Menteri Muda Keuangan No.

161/MMK/1989 tertanggal 24 Agustus 1989, maka dipandang perlu untuk mengatur

kembali ketentuan tentang wewenang pengelolaan keuangan kepada pejabat-pejabat
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Kantor Cabang Utama dan Kantor Cabang PT. TASPEN (Persero), maka berdirilah
Kantor Cabang Pl TASPEN (Persero) Cabang, Jember,

PT. TASPEN (Pciscro) Cabang Jember mempunyai beberapa tujuan, salah
satunya adalah memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada setiap peserta yang
berasaskan tepat orang, tepat waktu, tepat jumlah, dan tepat tempat dengan sikap
pelayanan yang sopan, sabar, manusiawi dan sederhana, karena para peserta Taspen
yang dilayani adalah orang lanjut usia yang telah bertahun-tahun mengabdikan diri

kepada bangsa dan negara.
PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember merupakan Fantor Cabang dengan
Tipe B, mempunyai wilayah kerja meliputi :
1. Wilayah Kerja Kotatif Jomber
Wilayah Kerja Kabupaten Jember

2

3. Wilayah Ketja Kabupaten Banyuwangi
4. Wilayah Kerja kabupaten Situbondo

5

Wilayah Kerja Kabupaten Bondowoso

2.3. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas PT. TASPEN (Persero) Cabang

Jember

2.3.1 Struktur Organisasi

Dalam mencapai keefektifan kerja karyawan, peranan struktur organisasi
sangat menunjang tercapainya tujuan PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember juga
mempunyai strukiur  organisasi yang tersusun rapi dan teratur schingga terlihat jelas
tugas-tugas dan tanggung jawab bagi masing-masing bagian.
Struktur  organisasi PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember adalah berbentuk
organisasi garis dan stafl (line and staff organization).
2.3.2 Uraian Tugas

Tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian dari struktur

organisasi tersebut adalah sebagai berikuti
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1. Kepala Cabang

a.

g
Kepala Bidang Pelayanan

b2

a.

g

Mengkoordinasi scluruh kegiatan di kantor cabang scsuai dengan program
kerja dan besarnya anggaran yang ditetapkan.

Menyelenggarakan pelayanan Tabungan Hari Tua (THT) dan pensiun.
Mengajukan usul perbaikan sistem dan prosedur penyelenggaraan pelayanan
Mencliti kebenaran perhitungan dan pembayaran santunan Tabungan 1lari
Tua (THT) dan Pensiun di Kantor Cabang,

Melaksanakan pembinaan dan peningkatan mutu pegawai di unit kerjanya
Merckomendasikan dan menyetujui permohonan dana untuk kegiatan operasi
di kantor cabang,

Membuat Laporan berkala kepada kepala Kantor Wilayah.

Membantu atasan dalam mengkoordinasikan sistem penelitian perhitungan
dan pembayaran santunan Tabungan Hari Tua (THT) dan Pensiunan di Kantor
Cabang.

Menycelenggarakan kegiatan-kegiatan pelayanan Dwi Program Taspen.
Memberikan penjelasan-penjelasan kepada pensiunan

Menyetujui keabsahan dan kelengkapan dokumen pengajuan SPP klaim
Menyclenggarakan kegiatan penclitian perhitungan dan pembayaran santunan
‘Tabungan Hari Tua (THT) dan pensiun di Kantor Cabang,

Melaksanakan penclitian pembinaan dan peningkatan mutu pegawai di unit
kerjanya.

Membuat laporan berkala kepada Kepala Cabang.

3. Kepala Scksi Penctapan Klim

d.

b.

Menyiapkan data untuk mclaksanakan administrasi dan penclitian persyaratan
permohonan pembayaran Program Tabungan Hari Tua (TIT) dan pensiun.

Meneliti keabsahan Iebih lanjut terhadap SP4, THT dan mengusulkan SK
Janda/Duda/Yatim/Piatu scrta menetapkan besarnya santunan SP4, THT yang

dibayarkan.
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Meclaksanakan penelitian, pembinaan dan peningkatan mutu pegawai yang
berada di unit kerjanya.

Melaksanakan kegiatan scksi penctapan  klim  kepada Kepala Bidang
pelayanan

Menyelenggarakan hubungan ke dalam dengan unit kerja di lingkungan PT.
TASPEN (Persero) Cabang Jember dan keluar dengan instansi luar yang
terkait dengan kegiatan bidang pelayanan,

Membuat laporan berkala kepada Kepala Bidang Pclayanan.

4. Kepala Scksi Data Peserta dan Pemasaran

a.

f.

Menyelenggarakan penelitian, administrasi, evaluasi dan pemeliharaan surat
pembayaran pensiun dan THT

Membuat peihitungan sesuai dengan penctapan tabel dan faktor-faktor
komponen yang mempengarubi scbagai dasar pembayaran  klim  dan
melakukan penyesuaian perhitungan THT dan Pensiun (bila ada).
Menyelenggarakan hubungan kedalam dengan unit kerja yang ada dalam
lingkungan PT. TASPEN (Persero) dan keluar dengan instansi luar yang
terkait dengan kegiatan administrasi peserta.

Mencliti dan mengawasi penyclenggaraan kegiatan seksi daftar peserta dan
pemasaran kepada Kepala Bidang Pelayanan.

Melaksanakan penelitian, pembinaan dan peningkatan mulu pegawai yang
berada di unit kerjanya.

Membuat Japoran berkala kepada Kepala Bidan g Pclayanan,

5. Kepala Bidang Keuangan

a.

b.

Membantu  atasan  dalam  mengkoordinasikan  dan menyelenggarakan
administrasi kcuangan dan kcluar masuknya Kkas (cash flow).

Mempersiapkan  penyediaan dana untuk Dwi Guna Program Taspen dan
pembayaran lainnya.

Menyusun penarikan/penyetoran dan sesuai kebutuhan kantor cabang dan

mengesahkan pembayaran rutin dan pembayaran santunan Dwi Guna Taspen.
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.. Membuat, menerima dan menyusun rangkuman SPJP2P Dapem dani

bendaharawan pensiun.

Mengawasi, penyelenggaraan dan menyusun kegiatan penerimaan  dan
pengeluaran kepada Kantor Cabang

Melaksanakan penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu pegawai di unit

kerjanya.

6. Kepala Scksi Keuangan

a.

b.

Mempersiapkan penyediaan dana yang cukup untuk membayar klim dan
pembayaran lainnya.

Melakukan varifikasi sebagai pra audit terhadap transaksi kevangan
perusahaan di kantor Cabang,

Menerima dan mengeluarkan uang sesuai dengan bukti yang telah disahkan
olorisator.

Mengawasi penyelenggaraan dalam scksi kevangan kepada Kepala Bidang
Keuangan.

Melaksanakan penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu pegawai di unit

kerjanya.

7. Kepala Seksi Administrasi Keuangan

a.

Menyiapkan dana untuk Kkeperluan administrasi dan menyusun laporan
keuangan Kantor Cabang,

Melakukan rekonsiliasi bank dan pengecckan terhadap pembukuan Dwi
Program Taspen.

Melaksanakan penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu pegawai yang
berada di unit kerjanya.

Mengawasi penyclenggaraan kegiatan dalam scksi administrasi keuangan

kepada kepala Bidang Keuangan.

8. Kepala Bidang Personalia dan Umum

a.

Melaksanakan kegiatan kesekrctariatan, kehumasan dan kearsipan di Kantor

Cabang.
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10.

b.

d.

-

Membantu atasan dalam mengkoordinasikan kegiatan di bidang umum
Mengesahkan daftar gaji, tunjangan dan potongan scsuai dengan ketentuan
vang berlaku.

Mengawasi menyelenggarakan administrasi di bidang Personalia dan Umum
kepada Kepala Cabang,

Melaksanakan penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu pegawai yang

berada di unit kerjanya.

Kepala Scksi Personalia

a.

f.

Menyiapkan data untuk menyclenggarakan administrasi personalia serfa
menctapkan pemberian fasilitas bagi para pegawai dan keluarganya.
Menyiapkan dan menjamin kerahasiaan data/dosir pegawai.
Menyelenggarakan pendidikan dan latihan serta pembinaan mental pegawai
yang ada di kantor Cabang,

Mengawasi penyelenggaraan kegiatan dalam scksi Personalia kepada kepala
Bidang Personalia dan Umum.

Melaksanakan penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu pegawai vang
berada di unit kerjanya.

Membuat laporan berkala kepada Kepala Bidang Personalia dan Umum.

Kepala Seksi Umum

a.

b.

Menyelenggarakan kegiatan kehumasan, kesekretariatan dan kearsipan di
Kantor Cabang.

Melaksanakan pemeliharaan, perawatan dan perbaikan peralatan mekanik
termasuk mengamankan dokumen milik perusahaan.

Mengadakan  penggandaan, penyimpanan  inventaris,  distribusi  dan
pemeliharaan perlengkapan atas peralatan kantor.

Melaksanakan penilaian | pembinaan dan peningkatan mulu pegawai yang
berada di unit kerjanya.

Mengawasi penyelenggaraan kegiatan di unit kerjanya kepada Kepala cabang,

Membuat Taporan berkala kepada Kepala Cabang
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11. Kepala Bidang Sistem Informasi

a. Mengkoordinasikan pengolahan data, pengadministrasian dan memelihara
data serta Dwi Program Taspen dengan menggunakan komputer.

b. Menyclenggarakan hubungan di lingkungan PT. TASPEN (Persero) dan
keluar dengan instansi luar yang berkaitan dengan kegiatan pengolahan data.
Membantu menyelesaikan masalah yang timbul dalam pengolahan data.

d. Melaksanakan penilaian, pembinaan dan peningkaian mutu pegawai yang
berada di unit kerjanya.

Mengawasi penyelenggaraan kegiatan di unit kerjanya kepada Kepala Cabang

L. Membuat laporan berkala kepada Kepala Cabang.

2.4. Tata Kerja
Mengutamakan pelayanan umum adalah usaha yang dilakukan oleh PT.
TASPEN (Persero) Cabang Jember sebagai perusahaan jasa, Lingkup usaha PT,
TASPEN (Persero) adalah dalam bidang asuransi sosial seperti yang tertuang dalam
Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 1981, bab 2 pasal 2 yaitu maksud dan tujuan
didirikannya PT. TASPEN (Persero) adalah untuk menyelenggarakan Asuransi Sosial
termasuk Dana Sosial dan Tabungan Hari Tua Pepawai Negeri Sipil dengan tujuan
“Meningkatkan nilai santunan dan kualitas pelayanan Asuransi dan Pensiun pada
Peserta”, dapat dicapai melalui :
1. Penyerahan santunan lepat orang, tepat waktu, tepat Jumlah, dan tepat tempat.
2. Meningkatkan rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas perusahaan
l 3. Pencrapan tehnologi canggih.
Rincian kegiatan yang dilakukan PT, TASPEN (Persero) Cabang Jember
l adalah scbagai berikut
1. Program Pensiun

2. Program THT

B oo g0 b S T
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11. Kepala Bidang Sistem Informasi

a. Mengkoordinasikan pengolahan data, pengadministrasian dan memelihara
data serta Dwi Program Taspen dengan menggunakan komputer.

b. Menyelenggarakan hubungan di lingkungan PT. TASPEN (Persero) dan
keluar dengan instansi luar yang berkaitan dengan kegiatan pengolahan data.
Membantu menyelesaikan masalah yang timbul dalam pengolahan data.

d. Melaksanakan penilaian, pembinaan dan peningkaian mutu pegawai yang
berada di unit kerjanya.

¢. Mengawasi penyelenggaraan kegiatan di unit kerjanya kepada Kepala Cabang

. Membuat laporan berkala kepada Kepala Cabang,

2.4. Tata Kerja

Mengutamakan pelayanan umum adalal usala yang dilakukan oleh PT.
TASPEN (Persero) Cabang Jember scbagai pcrusahaan jasa. Lingkup usaha PT.
TASPEN (Perserc) adalah dalam bidang asuransi sosial seperti yang terfuang dalam
Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 1981, bab 2 pasal 2 yaitu maksud dan tujuan
didirikannya PT. TASPEN (Persero) adalah untuk menyelenggarakan Asuransi Sosial
termasuk Dana Sosial dan Tabungan Hari Tua Pepawai Negeri Sipil dengan tujuan
“Meningkatkan nilai santunan dan kualitas pelayanan Asuransi dan Pensiun pada
Peserta”, dapat dicapai melalui :
1. Penyerahan santunan tepat orang, tepat waktu, tepat jumlah, dan tepat tempat.
2. Meningkatkan rentabilitas, likuiditas dan solvabilitas perusahaan
3. Penerapan tehnologi canggih.

Rincian kegiatan yang dilakukan PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember
adalah scbagai berikut ;
1. Program Pensiun

2. Program THT

J‘}
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2.4.1 Program Pensiun

Pensiun adalah penghargaan atas Jjasa-jasa selama bertahun-tahun bekerja

dalam dinas pemerintah dan setelah memenuhi syarat-syarat untuk memperoleh

pensiun, yang merupakan jaminan hari tuanya.

Pegawai Negeri Sipil yang mendapatkan hak pensiun scsuai dengan pasal 10

Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 1981 adalah :

1.

2
3.
4

Peserta atau pegawai Negeri Sipil

Janda/Duda Pencrima pensiun

Yatim/Piatu dari pescrta dan Yatim/Piatu dari penerima pensiun,

Orang  twa dari  peserta  yang  meninggal  dunia, tidak meninggalkan

Janda/Duda/Anak Yatim/Piatu yang berhak menerima pensiun.

Kewajiban dan jenis program pensiun adalah sebagai berikut

i

Kewajiban Calon Penerima/pescita pensiun adalal
a. Mecmbayar iuran/premi
Sctiap bulan dikenai 4.75% dari penghasilan scbulan sesuai dengan PP No. 25
tahun 1961 Pasal 16 Ayat 2, kecuali anggota Veteran/KNIP/PKRI
b. Data Peserta Keluarga
Menyampaikan data diri dan keluarganya (Istri/Suami/Anak) dan perubahan
status keluarga serta keterangan lain yang diperlukan,
¢. Mutasi dart Pensiunan
Penerima pensiun wajib lapor atau memberikan keterangan mengenai ;
1. Istri/Suami/Anak yang meninggal dunia.
2. Terjadi perubahan status/susunan keluarga
3. Pindah kantor bayar
4

Pindah alamat.
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2. Jenis Pensiun

Dapat dibedakan menjadi lima macam yaitu :

a.

Pensiun Sendiri

Diberikan kepada pegawai negeri Sipil yang felah diberhentikan dengan
hormat dengan hak pensiun termasuk tunjangan perintis PKRI/KNIP dan
tunjangan Veteran,

Pensiun Janda/Duda

Diberikan kepada Janda/Duda Pegawai Negeri Sipil/pcjabat negara atau
Pensiun pegawai negeri/Pejabat negara vang meninggal dunia termasuk
tunjangan  Veteran dan  Tunjangan  Janda/Duda  Perintis Pergerakan
kebangsaan Kemerdekaan RIVKNIP.

Pensiun Anak yatim/Piatu/Yatim Piatu

Pensiun Janda/Duda yang diberikan kepada anak Yatin/Piatu/Yatim Piatu
Pegawai Negeri/Pejabat Negara yang meninggal dunia, karena tidak ada
Janda/Duda yang berhak menerima pensiun atau karena pensiun Janda/Duda
Kawin atau meninggal.

Fensiun Orang Tua

Diberikan kepada orang tua kandung atau orang tua angkat dari pegawai
negeri atau calon pegawai yang meninggal dunia tanpa meninggalkan
Janda/Duda/Anak yang berhak menerima Pensiun Janda/Duda,

Uang Tunggu

Bagian gaji yang diterima scorang pegawai negeri sipil vang diberhentikan
dari jabatan Pegawai Negeri dengan hak menerima vang tunggu. Uang tunggu
diberikan paling lama satu tahun dan dapat diperpanjang tiap-tiap kali, paling

lama satu tahun dan scluruhnya tidak bolch Icbih dari lima tahun.

2.4.2. Program Tabungan Hari Tua (THT)

Program THT merupakan suatu program asuransi yang terdiri dari Asuransi

Dwi Guna yang dikaitkan dengan usia pensiun dan asuransi kematian.
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Sedangkan tujuan program THT adalah memberikan Jaminan keuntungan bagi

peserta pada waktu mencapai usia pensiun alaupun bagi ahli warisnya pada waktu

peserta meninggal dunia sebelum mencapai usia pensiun.

1. Peserta Program THT terdiri dari -

a.

b.

Pegawai Negeri Sipil/Dacrah Otonom

Pegawai Dadan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Dacrah

2. Kewajiban dari peseria Program THT adalah :

a.

b.

d.

Peserta wajib membayar iuran/premi scbesar 3,25% dari penghasilan sebulan
(Gaji pokok + Tunjang Istri + Tunjangan Anak) dipotong secara teratur
langsung dari gaji peserta setiap bulan.

Kewajiban ini dimulai pada bulan pertama menerima gaji sebagai pegawai
bulanan organik atau calon pegawai dan  berakhir pada bulan yang
bersangkutan berhenti sebagai peserta.

Setiap pescrta wajib memberikan keterangan mengenai data dirinya beserta

seluruh anggota keluarganya.

Hak-hak Pescrta Program THT adalah

Peserta berhenti mencapai usia pensiun

*ada saat seperti ini yang bersangkutan menerima sejumlah THT secara
lumpsum,

Peserta Keluar

Peserta yang diberhentikan secara tidak hormat atau berhenti karena sebab
lain, maka yang bersangkutan mencrima scjumlah uang nilai tunai TIIT.
Peserta meninggal Dunia

Peserta meninggal dunia sebelum mencapai usia pensiun, maka keluarganya
atau ahli warisnya akan mcncrima scjumlah THT ditambah dengan santunan
asuransi kemalian,

Keluarga Pescrta Meninggal Dunia

I. Bagi Kkeluarga peserta (suami/istri/anak) meninggal dunia, maka

dibayarkan santunan uang asuransi kematian.
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-

2. Bagi pensiun pegawai negeri sipil dan keluarganya meninggal dunia,
maka dibayarkan santunan uang asuransi kematian.

Masa kepesertaan bagi peserta dimulai sejak yang bersangkutan diangkat

scbagai calon/pejabat negara sampai dengan saat yang bersangkutan berhenti

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dila pengangkatan mcnjadi calon Pegawai Negeri Sipil/Pegawai Negeri
Sipil sebelum tanggal 1 Juli 1961, maka iuran dihitung sejak tanggal 1 Juli
1961.

2. Khusus bagi Pegawai Negeri Sipil Daerah Otonom, Propinsi Irian Jaya
yang diangkat scbelum tanggal 1 Januari 1971, maka masa irannya

dihitung sejak tangga 1 Januari 1971.

2.5. Komposisi Pegawaian PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember
2.5.1. Komposisi Pegawai Menurut Tingkat Jabatan
PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember memiliki pegawai scbanyak 38 orang.
Sedangkan formasi dari karyawan PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember
berdasarkan rekapitulasi bulan Juli 2000 terlihat dalam tabel berikut -
Tabel 2

Komposisi Pegawai Menurut Tingkat Jabatan

No. Keterangan Jumlah Prosentase
1.  Pejabat 11 | 28,95
2 Pegawai administrasi 24 63,16
3. Staf 2 ) 5,26
4, Pengemudi - -

5. Pesuruh 1 2,63
Jumlah 38 100

Sumber Data : PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember

Catatan : Pejabat adalah kepala bagian yang membawahi pegawai-pegawai lainnya.

_—J
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2.5.2 Komposisi Pegawai Menurut Golongan dan Tingkat Pendidikan

Tabel 3
Komposisi Pegawai Menurut Golongan dan Tingkat Pendidikan
i ;1;@,}«:1 Pendidikan [
No. | Golongan | SLTP LSL'I'A D-3 | S§-1 Jumlah Prosentase
1 X 2 2 5,26
2 IX | 1 2,63
3 VIII 1 1 2 5,26
4 Vil 3 1 4 8 21,05
3. VI 1 1 2,63
6 V 1 2 3 7.9
7 v 14 3 17 44,74
8 I ) 3 1.9 I
9 1 i 1 2,63 "
Jumlah 1 21 B R T T
sumber Data : PT. TASPEN (Perscro) E;Tb—ang Jember
2.5.3 Komposisi Pegawai Menurut Bidang/Bagian
Taubel 4
Komposisi Peguawai Menurut Bidaung/Bagiun
" No. _H—ﬁﬁldiang— Jumlah Prosentase
1. Kepala Cabang 1 2,63
2. Bidang Pelayanan 15 39,48
3. Bidang Keuangan 8 21,05
4. Bidang Personalia dan Umum 10 26,32
5. Bidang Sistem Informasi 2 5,26
6.  Staf Kantor Cabang 2 5,26
Jumlah 3% 100

“STmTtMﬁh’:_P‘ﬁ—'l‘T\E'IfJENErE&H)}"ééEBEﬁg'.l_éiﬁb‘ér""w
Catatan : Bidang Pelayanan, Bidang Keuangan dan Bidang Personalia & Umum terbagi

masing-masing menjadi dua Seksi
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111 PENY AJIAN DATA Sy

3.1 Pengantar

Salah satu langkah dalam menganalisa data adalah dengan menyajikan data
secara empiris sesuai dengan variabel dalam penelitian.  Penyajian data hasil
penclitian ini mempunyai tujuan untuk mempermudah penceliti dalam  mencari
korelasi diantara variabel-variabel penclitian,

Setelah peneliti mengumpulkan dala, kemudian data harus disajikan sccara
teratur dan sistematis sesuai dengan urutan variabel penelitian yang ada. Hal ini
sangat membantu memudahkan dalam melakukan kegiatan analisis.

Singatimbun dan Sofian Effendi menyatakan bahwa : “Unsur-unsur lain vang
biasa dikenal dengan unsur penclitian adalah variabel, yaitu konsep yang mempunyai
variabel nilai.”(1989:145). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel mcrupakan unsur
pencelitian yang berasal dari konsep yang mempunyai variabel nilai dan suatu vaniabel
yang diukur melalui proses operasionalisasi.

Berangkat dari adanya penentuan variabel penclitian tersebut, maka dalam
bab ini penulis akan menyajikan data-data primer yang diperolch dari jawaban 19
(sembilan belas) responden, yang nantinya data terscbut akan dianalisis untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel-variabel yang telah ditentukan.

Adapun variabel-variabel yang ditctapkan dalam penelitian ini meliputi :

1. Variabel Pengaruh (X) yaitu : Prosedur Kerja di Kantor PT' TASPEN (Persero)
Cabang Jember.

2. Variabel Terpengaruh (Y) yaitu : Kinerja Pegawai di Kantor PT. (Persero)
TASPEN Cabang Jember.
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3.2 Variabel Pengaruh (X) yaitu : Prosedur Kerja di Kantor PT. TASPEN

(Persero) Cabang Jember

Dalam suatu organisasi, hambatan atau masalah-masalah yang terjadi terkait
cengan pelaksanaan tugas yang tidak sesuai dengan prosedur kerja yang ada di dalam
organisasi. Olech karena itu diperlukan suatu pedoman dalam pelaksanaan tugas
pekerjaan berupa prosedur kerja. Prosedur ini dibuat untuk mempermudah atau
memperlancar sctiap pekerjaan yang dilaksanakan oleh organisasi tersebut didalam
mencapai tujuan atau sasarannya. Tujuan dibuatnya prosedur kerja ini agar pegawai
mudah untuk mengerti apa yang menjadi tugas, jangka waktu penyelesaian dan arah
kegiatan. Pclaksanaan prosedur kerja yang berurutan harus dilihat secara sistematis
dan logis, mana langkah yang perlu didahulukan, mana langkah selanjutnya; dan
mana langkah yang terakhir. Dengan demikian maka prosedur kerja merupakan
langkah-langkah normatif dalam sctiap mclaksanakan tugas suatu organisasi.
Mengingat prosedur kerja ini bersifal normatil maka prosedur kenja dimaksudkan
untuk mengendalikan perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Ini
berarti proscdur kerja terimplementasi di setiap bagian organisasi.

Dari penjelasan diatas dapat diuraikan indikator-indikator dari Prosedur Kerja,

yaitu Kejelasan Tugas, Rangkaian Kerja dan Pemeriksaan Intern.

3.2.1. Kejelasan Tugas
Kejelasan tugas mencakup apa yang diberikan pada setiap bagian schingga

dapat dicapai suatu efcktifitas. 'L'ugas yang dibebankan ini haruslah spesifik, singkat,
mudah, dapat dimengerti serta logis untuk dilaksanakan.

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka dapat ditarik item-item sebagai
berikut :
1. Adanya penjclasan dan deskripsi tugas pada masing-masing bagian.

2. Adanya spesifikasi dan kejelasan lugas yang diberikan pada scliap karyawan.

A T S L
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Adapun hasil jawaban yang diperoleh dari responden berkaitan dengan indikator

Kejelasan Tugas dapat dilihat dari tabel berikut

Tabel data skor jawaban responden

Terhadap Indikator Kejelasan Tugas

T'abel 5

Responden Item-item Total skor |
1 2
1 2 2 4
2 3 3 6
3 J 3 6
4 3 2 5
5 3 2 5
6 3 3 6
7 3 2 5
8 3 2 5
9 2 2 4
10 3 3 6
11 3 3 6
12 3 3 6
13 3 2 5
14 3 3 6
15 3 3 6
16 3 2 5
17 J 3 1)
18 3 3 6
19 3 2 5

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000
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3.2.2 Rangkaian Kerja

Rangkaian ketja ini digunakan untuk mengetahui pentahapan pelaksanaan
tugas pckerjaan. Termasuk didalamnya kemampuan menghasilkan hal yang
diinginkan, tingkat stabilitas dari pola tahapan kerja serta tingkat kelenturan tahapan-
tahapan Kerja ini dalam menghadapi perubahan situasi.

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka dapat ditarik item-item scbagai
berikut :
1. Urut-uiutan dari penyclesaian pekerjaan.
2. Adanya penyclesaian pekerjaan pegawai yang sesuai dengan urutan/tahapan kerja.

3. Stabilitas dar1 urutan tersebut.

Adapun hasil jawaban yang diperoleh dari responden berkaitan dengan indikator

kejelasan tugas dapat dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 6
Tabel data skor jawaban responden

Terhadap Indikator Rangkaian Kerja

Responden Item-item Total skor
P 2 3
: ; — g I G
2 3 2 2 7
3 3 3 2 4
4 2 2 2 6
5 2 3 2 7
6 e <) 3 8
2 2 2 6
8 3 2 2 7
9 3 3 2 8
10 3 3 2 8
11 2 3 2 7
12 3 3 3 o
13 3 3 1 7
14 3 3 2 8
15 3 3 1 7
16 3 2 2 7
17 2 2 2 6
18 1 2 3 6
19 3 3 1 7

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000
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3.2.3 Pemeriksaan Intern

Pemeriksaan intern merupakan salah satu mekanisme yang harus ada dalam
sctiap pelaksanaan prosedur kerja. Sedangkan hal yang ingin diketahui dengan
indikator ini adalah apakah tahapan ketja tertentu yang dikerjakan oleh orang-orang
tertentu pula memungkinkan untuk mengevaluasi hasil kerja dari tahapan sebelumnya
yang dikerjakan olch pegawai lain serta teguran atau sanksi diberikan bila terjadi
kesalahan.

Berdasarkan pengertian terscbut diatas maka dapat ditarik item-item scbagai
berikut :
1. Adanya evaluasi hasil kerja dari satu tahap ke tahap lain yang dikerjakan oleh

masing-masing bagian.

2. Adanya teguran/sanksi bila terjadi kesalahan pada hasil kerja.

Adapun hasil jawaban yang dipcrolch dari responden berkaitan dengan indikator

kejelasan tugas dapat dilihat dari tabel berikul :

i
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Tabel 7
Tabel data skor jawaban responden

Terhadap Indikator Pemeriksaan Intern

Responden Item-item Total skor
1 2
1 2 3 5
2 & 2 4
3 2 2 4
4 1 2 3
5 2 1 3
6 1 1 2
7 1 2 3
8 3 2 5
9 2 1 3
10 1 1 2
11 3 2 5
12 3 3 6
13 3 1 4
14 3 3 6
15 3 3 6
16 1 1 2
17 2 K 5
18 2 2 4
19 1 1 2

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000
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Sclanjutnya data-data untuk masing-masing indikator diatas disajikan atau
digabung dalam satu tabel yang merupakan data keseluruhan dari variabel Prosedur
Keija yang didasarkan pada ketentuan diatas disertai dengan pemberian rangking

sesuai dengan tingkatannya, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 8
Tabel data skor jawaban responden

terhadap Variabel Prosedur Kerja

Responden | Vatiabel X | Total skor
% O i
1 4 & 1) | @S 16
2 6 % 4 17
3 6 H 4 138
4 5 6 3 14
5 5 7 3 15
6 6 8 2 16
7 5 6 3 14
8 5 7 5 17
9 4 8 3 14
10 6 8 2 16
11 6 7 B 18
12 6 9 6 21
13 5 7 4 16
14 6 8 6 20
15 6 7 6 9
16 5 7 2 14
17 6 6 5 17
18 6 6 4 16
19 5 7 2 14

Sumber data : Data primer yang sudah diolal taliun 2000
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3.3 Variabel Terpengaruh (Y) yaitu : Kinerja Pegawai di Kantor PI. (Persero)

Taspen Cabang Jember

Kinerja mengacu pada scberapa baik keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuan. Kinerja menunjukkan hasil/prestasi kerja vang fclah dilakukan olch unit-unit
dalam organisasi yaitu para pegawai. Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh scorang pepawai dalam melaksanakan tugasnya
scsuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya. Ial ini dapat memberikan
gambaran yang cukup jelas bahwa pegawai dikalakan mempunyai kinerja yang baik
apabila hasil kerja pegawai tersebut dapat dipertanggungjawabkau secara kualitas dan
kuantitas, Dengan kala lain apabila kinerja pegawai yang bersangkutan baik maka
kualitas dan kuantitas hasil kerjanya baik pula.

Dari penjelasan diatas  dapat diuraikan  indikator-indikator  dari Kinerja

Pegawai, yaitu Kualitas Kerja dan Kuoantitas Keija.

3.3.1 Kualitas kerja

Kualitas  kerja adalah bagaimana mulu kerja scorang  pegawai  dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang ditentukan olch bagaimana ketepatan,
kelengkapan dan kerapian kerjanya juga dapat dilihat dari ketelitian maupun petunjuk
atau ketentuan pelaksanaan kerja yang ditentukan.

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka dapat ditarik item-item schagai
berikut :
L. Ketepatan dalam melaksanakan tugas pekerjaan
2. Kelengkapan dan ketelitian dalam melaksanakan tugasnya

3. Kerapian dalam melaksanakan tugas pekerjaan

Adapun hasil jawaban yang diperolch dari sesponden berkaitan dengan indikator

kejelasan fugas dapat dilihat dari tabel berikul
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Tabel 9

Tabel daia skor jawaban responden terhadap

Indikator Kualitas Kerja

Rcsﬁ(;idcn

D" S - 2
— 3
2 p. 2
3 3 3
4 3 2
5 3 J
6 3 3
7 2 2
8 3 3
9 3 3
10 2 2
11 2 3
12 3 3
13 3 3
14 K] 3
15 3 3
16 3 2
17 2 3
18 3 3
19 3 3

Hem-item

3

NOw W e

[

Sumber data - Data primer yang sudah diolah tahun 2000

Total skor

E-T - - - -

b=
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3.3.2 Kuantitas Kerja
Ruantitas ketja merupakan hasil kerja selama penggunaan waklu ferientu atau
Jangka waktu yang tclah ditentukan dan kecepatan scorang pegawai dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Berdasarkan pengertian terscbut diatas maka dapat ditarik item-item sebagai
berikut :
1. Banyaknya tugas pckerjaan yang dapat dikerjakan.
2. Penggunaan cara/metode baru untuk mempercepat penyelesaian tugas pekerjaan.

3. Penggunaan wakiu sebaik-baiknya untuk menyelesaikan tugas pekerjaan,

Adapun hasil jawaban yang diperolch dari responden berkaitan dengan indikator

kejelasan tugas dapat dilihat dari tabel berikut
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Tabel 10
Tabel data skor jawaban responden terhadap

Indikator Kuantitas Kerja

Res [;)n den Ttem-item | Total skor
1 2 s

1 =N =Y T3 NG 9
2 R} 3 3 9

J 2 2 2 6

4 3 3 3 9

5 R] 3 3 9

0 2 2 J 7

7 2 3 2 3 '!
8 3 2 2 7

9 2 2 2 0

10 2 2 2 6

11 3 3 3 9

12 3 3 3 9

13 3 2 3 3

14 ] 3 2 8

15 3 5 3 9

16 J 3 2 b

17 3 J 3 9

18 3 3 3 9

19 J J 3 9

Sumber dala : D.’ii;l wimer ;?ln};‘ﬂ:ld ah diolah tahun 2000



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Selanjutnya data-data untuk masing-masing indikator diatas disajikan atau digabung

dalam satu tabel yang merupakan data keselwuhan dari variabel Kinerja Pegawai

yang didasarkan pada ketentuan diatas, dapat dilihat pada tabe! herikut ini ;

Tabel data skor jawaban responden

Tabel 11

terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Y)

| Responden Variabel Y
T 2

/ 1 9 9
2 6 9
3 9 6
4 7 9
3 9 9
6 9 i
7 6 8
8 9 7
9 9 6
10 6 6
11 8 9
12 9 9
13 9 8
14 9 8
15 9 9
16 7 8
17 9 9
18 9 9
19 8 9

Sumber data : Dafa primer yang sudah diolah tahun 2000

Total skor

16

10
14
16

Sy
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Setelah  penulis  menyajikan  data-data  dagi masing-maging  variabel,

sclanjutnya untuk memudahkan dalam proses analisis, dibuat tabel analisis schagpai

berikut :
Tabel 12
Data Total Skor Jawaban
Hubungan Prosedur Kerja dengan Kinerja Pegawai
Responden ~ Variabel X © VariabelY
P B . N
2 17 I5
3 18 15
4 14 16
5 15 18
6 16 16
7 14 14
8 17 16
9 14 15
10 16 12
11 18 17
12 21 13
13 16 17
14 20 17
15 19 18
16 14 15
17 17 18
18 16 (B}
19 14 17

Sumber data - D&tﬁ?riﬁﬁl" y:m'éiﬁu.hh diolah tahun 2000
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Setelah dilakukan perhitungan skor untuk masing-masing indikator pada
Variabel X dan Y, sclanjuinya membagi total skor masing-masing indikator ke dalam

dua kategori yaitu kategori tinggi dan Kategori rendah,

Variabel Pengaruh (X) yaitu Prosedur Kerja
» Untuk indikator Kejelasan Tugas, skor total tertinggi adalah 6 dan skor total
terendah adalah 2, maka
- total skor 2 — 4 termasuk kategori Rendah
- total skor 5 — 6 termasuk kategori Tinggi
» Untuk indikator Rangkaian Kerja, skor total tertinggi adalah 9 dan skor tota)
terendah adalah 3, maka
- lotal skor 3 — 6 termasuk kategori Rendah e
- total skor 7 — 9 termasuk kategori Tinggi *
» Untuk indikator Pemeriksaan Intern, skor total tertinggi adalah 6 dan skor total
lerendah adalah 2, maka
- total skor 2 - 4 termasuk kategori Rendah

- lotal skor 5 — 6 termasuk kategori Tinggi

Variabel Terpengaruh (Y) yaitu Kinerja Pegawai
» Untuk indikator Kualitas Kerja, skor total tertinggi adalah 9 dan skor total
terendah adalah 3, maka
- total skor 3 - 6 termasuk kategori Rendah
- total skor 7 — 9 termasuk kalegori linggi
» Untuk indikator Kuantitas Kerja, skor fotal tertinggi adalah 9 dan skor total
terendah adalah 3, maka
- total skor 3 — 6 termasuk katepori Rendah
- total skor 7 - 9 termasuk kategori Tinggi
Sclamjulnya, tabel-tabel berikul ini akan lebih memperjelas lagr lenlang

kategori jawaban responden terhadap berbagai indikator dan variabel.

j
i
R R R R
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Data Kategori Jawaban Responden terhadap

Tabel 13

Indikator Kejelasan Tugas

No. i
. 1 1l 2
1 #4 2
2 B 3
3 3 J
4 ) 2
5 3 2
(] 3 3
7 3 2
8 3 2
O 2 2
10 3 J
11 3 3
12 3 3
13 3 2
14 K} 3
15 3 3
16 3 2
17 3 3
18 3 3
19 3 2

4
6
6

Kat egori

Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000
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Data yang telah disajikan pada tabel diatas sclanjutnya dimasukkan dalam
Tabel Frekuensi Katcpori Jawaban schingga dapat diketahui lebih Jelas tentang

Kejelasan Tugas seperti dibawah ini -

Tabel 14
Frekuensi Kategori Jawaban Responden terhadap

Indikator Kcjelasan Tugas

l{ﬂf;‘é;)ri Frekuensi Prosentase
C Tieggi |11  894T%
Rendah 2 10,53%
 Jumlah | J 100%

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000

Berdasarkan Tabel Frekuensi Kategori Jawaban terscbut, diketahui bahwa dari
19 orang responden yang diteliti, sebanyak 17 orang responden (89, 47%) menyatakan
tingkat Kejelasan Tugns lergolong tinggi. Sedangkan 2 orang responden (10,53%)

menyatakan rendah.
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Tabel 15

Data Kategori Jawaban Responden

terhadap Indikator Rangkaia » Kerja

Sumber data : Data primer yang sudah diolah

\ ﬁ

No, Iem o | Total Skor i;'.:'ttt-gmti—m

1 2 3 _ —
1 2 3 2 7 Tinggi
2 “ 2 2 T Tinggi
3 3 3 2 8 Tinggi
4 2 2 2 0 Rendah
5 2 3 2 7 Tinggi
0 2 3 3 b} Tinggi
T 2 2 2 6 Rendah
8§ 3 2 2 7 Tinggi
9 3 3 2 8 Tinggi
10 3 3 2 8 Tinggi
11 2 3 2 7 Tinggi
12 J 3 3 9 Tinggi
13 J 3 1 7 Tinggi
14 3 | 2 8 Tinggi
15 3 3 i 7 Tinggi
16 3 p.; 2 7 Tinggi
17 2 2 Z 6 Rendah
18 1 2 3 { Rendah

19 3 3 1 7 Tinggi J

tahun 2000
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Data yang telah disajikan pada tabel diatas selanjutnya dimasukkan dalam
Tabel Frekuensi Kategori Jawaban schingga dapat diketabini lebih jelas tentang,

Rangkaian Kerja seperti dibawah ini :

Tabel 16
Frekuensi Kategori Jawaban Responden

terhadap Indikator Rangkaian Kerja

Kategori Frekuensi © Prosentase
B Tinggi | 150 | © 79,95%

Rendah 4 20,05%

P T 2 T 7 —

“Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000

Berdasarkan 1abel Irekuensi Kategori Jawaban tersebut, diketahui bahwa dari
19 orang responden yang diteliti, sebanyak 15 orang responden (79,95%) menyatakan
tingkat Rangkaian Kerja tergolong tinggi. Sedangkan 4 orang responden (20,05%)

menyatakan rendah.
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Tabel 17

Data Kategori Jawaban Responden

terhadap Indikator Pemeriksaan Intern

No. | Item | To
_ e ,I__ e 2_,__. S N, T
1 2 3
2 2 2
3 2 2
4 1 2
5 2 1
6 1 1
7 1 2
8 3 2
9 3 1
10 1 1
11 3 2
12 3 3
13 3 |
14 3 3
15 3 3
16 1 1
17 2 3
18 2 2
19 1 1

-

4
4
3

“w h W N W

th o

thh R

Tolal Skor

[ N
|

“Sumber data = Data primer yang sudah diofah fahun 2000

 Kategori

“Tingal
Rendaly
Rendah
Rendah
IRendah
Rendah
Rendah

Tinggi
Rendah
Rendah

Tinggi
Tinggi
Rendah

Tinggi

Tinggi
Rendah

Tinggi
Rendah

Rendah
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Data yang telah disajikan pada tabel diatas selanjutnva dimasukkan dalam
Tabel Frekuensi Katepori Jawaban schinpea dapat diketahoi lebih jelas tentanp
& EE i J B

Pemeriksaan Intern seperti dibawah ini :

Tabel 18
Frekuensi Kategori Jawaban Responden

terhadap Indikator Pemeriksaan lulern

—

Tinggi

Rendah

IKategori

i'rekuensi | Proseniase

Jumlah

12 l 63,16%

100%

Sumber dafa : Data |n"imc.r7}'.'mg-sudal1 diolali tahua 2000

Bordasarkan Tabel Frekuensi Kategori Jawaban tersebut, diketahni bahwa dari

19 orang responden yang diteliti, sebanyak 7 orang responden (36,84%) menyatakan

tingkat  Pemeriksaan Intern fergolong tinggpi. Sedangkan 12 orang  responden

(63,16%) menyatakan rendah.
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Tabel 19
Data Kategori Jawaban Responden

terbadap Variabel Prosedur Kerja

Kategoni

No  mdikator [ Tetel Sker |
—S T — e " N I
1 4 7 5 16
2 6 7 4 17
3 G 3 4 18
i 5 6 3 i4
5 & q 3 5
6 6 8 2 16
7 5 6 3 4
3 5 7 5 i d
9 1 8 3 15
10 6 8 2 16
i1 6 7 5 i3
12 0 9 6 21
13 5 7 4 16
4 6 8 O 20
15 o 7 O 19
16 5 ¢ 2 14
17 6 G 5 )
18 G 6 4 io
19 5 7 . 14

Lb

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tingpi
Tinggi

Rendah
Tinggi
"l'inggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinpgi
Tinggi
Rendah
Tinggi

Tinggi

Rendah J

Sumber daia : Data primer yang sudal diolah tahun 2000

P gy
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Data-data yang telah disajikan dalam tabel di atas, sclanjutnya dimasukkan

dalam tabel fickuensi sebagai berikut :

Tabel 20
Frekuensi Kategori Jawaban Responden

terhadap Variabel Prosedur Kerja

lai_(t:gﬁi Frekuensi . Prosentase
Tinggi ' 15 78,95%
Rendah 4 21,05%
Jumlah 19 100%

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000

Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat diketabui bahwa dari 19 orang
responden, 15 orang (78,2 %) menyatakan bahwa tingkat Prosedur Kerja tergolong
tinggi. Scdangkan 4 orang (21,05) menyatakan bahwa tingkat Prosedur Kerja
tergolong rendah.

Berdasarkan tabel-tabel yang menjelaskan tentang kategori jawaban dan
{rckucnsi Katcgori jawaban pada masing-masing indikator dari Variabel Pengaruh
(X), yaitu Prosedur Ketja, maka dapat disimpulkan bahwa menurut 19 responden
memiliki kecenderungan mengarah pada tingkat pelaksanaan Prosedur Kerja tinggi.
Hal ini dibuktikan dengan tingginya prosentase total skor yang tergolong Tinggi yang

diberikan oleh responden yaitu sehesar 78.95% dari 19 orane responden.
P ¥ ) £ TS|
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Data Kategori Jawaban Responden

Tabel 21

terhadap Indikator Kualitas Kerja

‘No. e
ER— I .
1 3
2 2
3 3
4 3
5 3
(] 3
7 2
8 3
9 J
10 2
11 2
12 3
13 J
14 3
15 J
16 3
17 2
18 3
19 3

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000

- e e

L

3

L L T PR )

w W

3
2

-5

6
9
IY
9
Y
0
9
5
O
8
9
9
9
L,
7

9

Toial Skor

Kategori

Tinggi

Rendah
Tingpi
Tinggi
Tinpgi
Tinggi

Rendah
Tingui
Tinggi

Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Tinggi
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Data yang telah disajikan pada tabel iatas selanjutnya dimasukkan dalam

Tabel Frekuensi Kategori Jawaban sehingpa dapat diketahui lebih jelas lentang,

Kualitas Kerja scperti dibawah ini :

Tabel 22

Frekuensi Kategori Jawaban Responden

terhadap Indikator Kualitas Kerja

SIl"lel'“d-:]-l_J_lT]VE);'iiii_.f)l'iliiér ;'éng{sudaﬂh_dininhnln'h\m 2000

| Kategori | Frekuemsi

O Tinggi T 16 [ Y
Rendah 3

B 1 © Jumlah | T

Proseniase

B421%
15,79%
100%

Berdasarkan Tbel Irekuensi Kategori Jawaban tersebv!. diketahui bahwa dari

19 orang responden yang diteliti, scbanyak 16 orang responden (84,21%) menyatakan

tingkat Kualitas Kerja tergolong tinggi. Sedangkan 3 orang responden (15,79%

menyatakan rendah,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

70

Tabel 23
Data Kategori Jawaban Responden

terhadap Indikator Kuantitas Kerja

No. L f{em i Total Skor Kategori
e S R __I . 7¥2__ - ____.“ ........ et L |
| 3 J 3 9 Tinggi
2 3 3 3 9 Tingpi
3 2 2 ;. 6 Rendah
4 J R 3 9 Tinggi
5 3 3 3 9 Tinggi
6 2 2 3 7 Tinggi
7 2 3 2 8 Tinggpi b
8 K) 2 2 7 Tinggi \
9 2 2 2 6 Rendah
10 2 2 2 6 Rendah /
11 3 3 3 9 Tinggi i
12 3 3 3 9 Tinggi \
13 3 P J 8 Tinggi
14 3 3 2 8 Tinggi
15 3 J 3 9 Tinggi
16 3 3 2 8 Tinggi
17 3 3 3 9 Tinggi
18 3 3 3 9 Tinggi
19 3 3 3 9 Tinggi

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000

|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

71

Data yang telah disajikan pada tabel diatas sclanjutnya dimasukkan dalam Tabel

Frekuensi Kategori Jawaban schingga dapat diketahui lebih Jelas tentang Kuantitas

Kerja seperti dibawah ini

Tabel 24
Frekuensi Kategori Jawaban Res ponden

terhadap Indikator Kuantitas Kerja

Knlvg(i-l-'i R Frekuensi g -__i)lr'us“él_l-i_iig(‘j_uﬁ <

Tigdlp ¥ 40 V16 V1  B421%

Rendah 3 15,79%
 Jumlan [ o O 100%

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000

Berdasarkan Tabel Frekuensi Kategort Jawaban tersebut, diketahui bahwa dari

19 orang responden yang diteliti. sebanyak 16 orang responden (84.21%) menvatakan
2 1C5] yang . ) g resp A

tingkat Kuantitas Kerja tergolong tinggi. Sedanpgkan 3 orang, responden (15,79%

menyatakan rendah,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 25
Data Kategori Jawaban Responden

terhadap Variabel Kinerja Pegawai

!

No. Indikator _‘ Total Skor K :ll(*i;il';‘ri_
1 % e . pr

1 9 9 18 Tinggi

2 { 9 15 Tinggi

3 9 6 15 Tinggi

4 A 9 16 Tinugi

5 9 . 18 Tinggi

6 9 7 16 Tinggi

7 G 8 14 Tinggi b
8 @ 7 16 Tinggi “
9 9 6 15 Tinggi

10 6 G 12 Readah /
11 5 9 17 Tinggi 1
12 9 9 18 Tinggi \
13 9 8 17 Tinggi

14 9 8 17 Tinggi

15 9 9 18 Tinggi

16 7 8 15 Tinggi

17 9 9 18 Tinggi

18 9 9 18 Tinggi |
19 8 9 17 Tinggi |

“Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

iR

Data-data yang telah tersaji dalam tabel di atas, sclanjutnya dimasukkan

dalam Tabel Frekuensi Katepori Jawaban sepetti di bawah ini.

Tabel 26
Frekuensi Kategori Jawaban Responden

terhadap Variabel Kinerja Pegawai

Kategori Frekuensi | Piosentase
Tinggi | B eamve
Rendah 1 5,27%

Jumlah 19 N T s \S

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahun 2000

Berdasarkan tabel frekuensi di atas, dapat diketahui brhwa dari 19 orang
responden, 18 responden (94,73%) menyatakan bahwa tingkat Kinerja Pegawai
tergolong tinggi. Sedangkan 1 orang responden (5.27%) menyatakan rendah.,

Berdasarkan tabel-tabel yang menjelaskan tlentang katepori jawaban dan
frekucnsi kategori jawaban pada masing-masing indikator dari Variabel Terpengaruh
(Y), yaitu Kinctja Pegawai, maka dapat disimpulkan bahwa mcnurut 19 responden
memiliki kecenderungan mengarah pada Kinerja Pegawai tinggi. Hal ini dibuktikan
dengan tingginya prosentase total skor yang tergolong Tinggi yang diberikan oleh
responden yaitu sebesar 94,73% dari 19 orang responden,

Kemudian untuk memudahkan dalam proses analisis data, dibuat Tabel
Klasifikasi Data, yaitu dengan menggabungkan kategori jawaban dari Variabel X dan

Variabel Y, scbagai berikut
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=

10
11
12
13
14

16
17
18
19

Sumber data : Data primer yang sudah diolah tahwn 2000

Tabel 27

Klasilikasi Kategori Jawaban

'l'in'gg"i "
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Tinpgi

Kendah

Variabel X

Hubungan Prosedur Kerja dengan Kinerja Pegawai

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinpgi
Tinggi

Tinggi

~ Variabel Y

Finggi
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Kescimpulan  penelitian  merupakan Jawaban dari tujuan penelitian.

Berdasarkan tujuan dan hasil penclitian, maka beberapa kesimpulan yang diperoleh

adalah sebagai berikut :

1.

?J

Sebagian besar responden (15 atau 78,95%) menyatakan bahwa tingkat Prosedur
Kerja tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan pegawai di Kantor PT. TASPEN
(Perscro) Cabang Jember cenderung melaksanakan Prosedur Kerja dengan baik.
Sebagian besar responden (18 atau 94,73% dari total responden) menyatakan
bahwa tingkat Kincrja Pegawai tergolong tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pegawai di Kantor PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember cenderung mempunyai
Kinerja yang tinggi.

Hasil analisis hubungan prosedur kerja dengan Kinerja pegawai menggunakan
rumus Rank Kendall menunjukkan bahwa prosedur kerja mempunyai hubungan
yang signifikan kincrja pegawai dengan arah positif. Dengan demikian hipotesa
kerja (H,) yang diajukan dapat ditcrima dengan taraf kepercayaan 95,6%, hal ini
ditunjukkan dengan hasil Z test lebih besar daripada 7, tabel yaitu 1,85 (Z (abel
scbesar 0,0322), artinya scmakin tinggi tingkat prosedur kerja cenderung semakin

tinggi pula kinerja pegawainya.
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BAGAN ALUR PROSEDUR PELAYANAN PT. TASPEN

| INSTANSI BAKN ——3-—-» PNS
\ PESERTA PESERTA
TASPEN 3 SEKSI 5
® DATA PESFRTA
DAN
PEMASARAN
v
SEKSI BIDANG 6 SEKSI
KEUANGAN | ¢ PELAYANANAN | ¥ PENETAPAN
KLIM
ls
BIDANG < om St PNS
KEUANGAN PESERTA
10 12
SEKSI - KANTOR POS
ADMINISTRASI > atau
KETJANGAN

B it



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

J2.

PROSEDUR PELAYANAN PENSIUN

PNS menjelang pensiun, Instansi Peserta mengusulkan ke BAKN untuk diterbitkan SK Pensiun.
Setelah disetujui, BAKN menerbitkan 2 buah SK Pensiun. PNS Pensiun menerima SK Pensiun asli
dan tembusan SK Pensiun diterima PT. TASPEN,

. PT. TASPEN menerima tembusan SK, kemudian pelaksana dari Seksi Data Peserta dan Pemasaran

meng-up date SK Pensiun tersebut.

. Selanjutnya mencetak PB (pemberitahuan) dan blanko SP4 A serta formulir Taperum untuk dikirim

ke alamat rumah PNS Pensiun,

- PNS Pensiun menandatangani blanko SP4 A dan melengkapi lampiran-lampiran yang diperlukan

kemudian mengirimkan ke PT TASPEN atan datang langsung sesuai jatuh tempo (TMT Pensiun).

Oleh Pelaksana dari Seksi Penetapan Klim blanko SP4 A beserta lampiran yang diperlukan
diproses menjadi SPP.

Sefelah SPP ditandatangani otorisator (Kabid. Pelayanan) kemudian dicatat di buku ekspedisi.

Dart otorisator, SPP dikirim ke Pelaksana dari Kasi Keuangan (Kasir) untuk mengetahut jumlah
uang vang harus dibayar kemudian ditandatangani Kabid Keuangan.

Setelah ditandatangani Kabid. Keuangan, SPP diserahkan kembali kepada Pelaksana dari Kasi
Keuangan (Kasir) untuk dibayarkan kepada PNS Pensina.

. Setelah dibayarkan, tembusan SPP (arsip) diserahkan kepada Pelaksana dari Seks1 Administrasi

Eeuangan untuk dimasukkan dalam data PT. TASPEN.

- Untuk pembayaran bulan berikutnya Seksi Administrasi Keuangan menyerahkan pada kantor pos

atau bank yung terdekat dengan domisili sesuai permintaan PNS Pensiun.
PNS Pensiun dipersilakan mengambil uang pensiun untuk bulan-bulan berikutnya melalui kantor
pos atan bank yang terdekat dengan domisili PNS Pensiun bersangkutan,
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Tabel A. Tabel

Kanungkinan

yang " Derkaitan
Seckstrem Harga-harga z Observasi Dalax

Detigan’ Harga-harga
n Distribusi Normal

Batang tubuh tabel memberikan kemungkinan satu-sisi untuk z di bawal

H,. Kolom tepi scbelah kiri memberikan berbag
di belakang koma. Baris atas memberikan berba
di belakang koma. Jadi

adalah p = 0,4562

| .00

ai harga z sampai satu angka
gai harga untuk angka kedua
; misalnya p satu-sisi untuk z > 0,11 atau z.< = 0,11

] 01 .02 .03 04 05 06 07 08 09
.0 L6000 | L4960 .4020 | . 48R0 4840 .4B01 | . 4761 .4721 .4681 | . 4641
) | . 40602 AGO2 | 4522 4483 | 4443 . 4404 4304 | .4325| .4286 | . 4247
.2 . 4207 L4168 .4120] .4000| .4052] .4013 | .3074 .3036| .3897 | .3850
.3 3821 | 3783 :3745] .3707| .3669] .3632 .3504 | 3557 .3520( .3483
.4 3440 | 13409 .3372| .3336| .3300] .3264 L3228 .3192| .3156( .3121
.b 3085 | 3050 .3015/] .2981 | 2946 .29012] .2877| .2843 .2810| .2776
.0 L2743 .2709] .2676 ) .2643 | .2611 ] .2578] .2540 L2514 .2483 | .2451
i .2420 | .23B0| .2368| .2327 | .2206 | .2206 .2236 ) .2200] .2177 | .2148
.8 L2119 | . 2000( .2001)] .2033 ] .2005] .1977 L1949 .1922| . 1804 | . 1R67
.0 . 1841 L1814 (1788 1762 .1736| .1711] . 1686 . 10600 L1635 . 1011
1.0 JA68T | L1662 1639 .1515] . 1492 .1409| 1446 L1423 . 1401 .1379
1.1 1357 ) 1335) 1314 01202 (1271 1261 .1230( c1210] (11900 1170
1.2 SIS | 1131 1012 1093 | 1076 .1066 | .1038| .1020| .1003 | 0085
1.3 L0968 00511 .0934] .0018] .0001 | .0885| .0809 | .0853 .0838 ] .0823
1.4 0808 L0793 .0778| .0764| .0749] .0735| .0721 L0708 | 0694 | 0081
1.6 0668 L0655 | .00643 ] .0030] .06 18] .0006G| .0694 | 0582 .0571 L0559
1.6 0048 {0637 .0526] .0516| .0505] .0405 | 0485 0475 L0465 0455
1.7 L0446 | L0436 .0427 | .0418 ] .0409 | .0401| .0392 L0384 ] 0375 .0367
1.8 .0359 L0351 .0344 | ,0336] .0320( .0322] .0314| .0307 | 0301 L0294
1.9 L0287 L0281 0274 .0268] .0262 ] 0256 0250 0244 0239| .0233
2.0 L0228 L0222 0217 .0212) 0207 .0202] 01907] 0192 L0188 0183
2.1 L0179 01741 0170] .0166] 0162 L0158 0154 0150 .0146( .0143
2.2 L0139 01361 0132 .0129] .0125( .0122] .0119] .0116 01131 .0110
2.3 L0107 L0104 [ L0102 .099 ] 0096 | .0094 ] .0001 | 00RO L0087 | L0084
2.4 0082 L0BO| 0078 | . DO75] 0073 | 0071 (G069 | .00G8 | .0066 | . 0064
2.0 062 L0060 0050 | 00T | 0065 | 0054 5?2 0051 | . 0049 | ™48
2.6 007 045 0044 L0043 | 0041 | 0040 | 0030 0038 00371 .0036
2.7 L0035 0034 .0033] .0032] 0031 .0030] 00290 0028 00271 .0U26
2.8 L0026 L0025 .0024 | L0023 0023 ( .0022] 0021 ] 0021] 0020 L0019
2.9 .0019 | 0018 | .0018] .0017 | 0016 .0016| .0015| 0015 0014| .0014
3.0. 013 00131 0013 L0012 ] o912 o011 o011 | oD 0010 0010
3.1 L0010 0000 1 0000 | 0000 | e8| 0008 000R | 000R| 0007 007
3.2 0007 '
3.3 0005
3.4 | . 0003
3.b 00023
3.6 X016
3.7 00011
3.8 00007
3.9 00005
4.0 00003 e
299
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LEMBAGA PENELTTIAN

Abmal L JL Raingantais e 37 Teiepon 10331 ) 4378 05, Jio\ai
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Nomor -‘83? JJ25.3.1/P1. 52000 16 Oktober 12000
Lampiran -

Perihal Permohonan ijin mengadakan
Penelitian

Kepada Yth. Sdi. Pimpinan
PT. TASPEN CABANG JEMBER
i-
JEMBER.

Bersama ini kami sampaikan dengan hermat permoncnan ijin mengadakan
peneiitian untuk memperolel, data

(W)

5 HAMQ ADHI WIHARJAMTO / 95-1150 /

e

Nama / NIM 7 Jurus
Losen./ Mahasiswa IFakuilas linu Sosial dan iy Politik .

Universitas Jember 4‘
Alamat Ji. Riau 10 Jember \
Judui Penelitian Hubungan Prosedur Kena Dengan Kinerja Pegawai

Dalam Felayanan Pensiun di Kantor PT TASPEN S

Cabang Jember.

i Daerah Jemper !
Lama Penelitian 3 (tiga) bulan, ;
Lntuk pelakezanzan peneiitian tersebut 41 atas, mohon bantuan sentz perkenan -

Bapak untuk memberikan ijin kepada desen / Mahasiswa terscbu! dalam
mengadakan peneltian sesuai dengan judul di atas

Uemikian atas kerjasama dan bantuan Bapak kami ucapxan terima kasih

Tembusan Kepada Yih.
1. Sdr. Dekan Faku'tas lImu sosial dan mu Politk
Universitas Jembier

2. [Resen / Mahasiswa vbs

R o e
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& \ PT. TASPEN (PERSERO)

gﬁ,,% KANTOR CABANG JEMBER
: JI. Riau Po. Box. 197 ® (0331) 338256-338257 Fax. (0331) 332740

):qspﬁv\ Jember - Jawa Timur 68121

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

¢ SRT-"02J/C.5.4/112000 Jember, 03 Nopember 2000
: Biasa

: Kesediaan menjadi

Tempat Penelitian

Kepada Yth.
Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Jember
Di -
JEMBER

Menunjuk surat saudara Nomor : 837/J25.3/PL.5/2000 tanggal 16
Oktober 2000 perihal permohonan ijin mengadakan penelitian untuk
memperoleh data, dengan ini kami beritahukan bahwa pada
prinsipnya kami dapat menerima Mahasiswa saudara  untuk
melaksanakan penelitian di kantor kami.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

PT. TASPEN ( PERSERO )
KANTOR CABANG JEMBER

#\ & !
\ﬂ“:‘ —

ZAGUS SUWARSO, SH
NIK. 91522516

<jawpkn>
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Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara
Karyawan PT TASPEN Cabang Jember

Dengan hormat,

Sebelumnya perkenankanlah saya untuk memperkenalkan diri :

Nama : HAMO ADHI WIHARJANTO
Alamat - J1. Riau 10 Jember

Status : Mahasiswa Universitas Jember
NIM :95-1150

Fakultas : llmu Sosial dan Ilmu Politik
Jurusan : Hmu Administrasi

Program Studi  : Administrasi Negara
Bersama ini, saya mohon bantuan kepada Bapak/IbwSaudara untuk meluangkan wakiu
scjenak  puna  mengisi  dafiar perlanyaan  yang  saya lampirkan ini. Kesediaan i
Bapak/Ibw/Saudara dalam mengisi daflar pertanyaan ini sangat besar sckali artinya bagi saya
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penulisan skripsi dengan judul
“PELAKSANAAN PROSEDUR KERJA SEBAGAI SALAH SATU ALTERNATIF
UNTUK MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI” :
(Suatu Studi di P1. TASPEN (Persero) Cabang Jember) !
scbagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata satu (S-1) dalamn meraih gelar sarjana
Semua jawaban bernilai sama dan tidak ada Jawaban yang dinilai benar atau salah.
Petlu  Bapak/Ibw/Saudara ketahui, data-data tersebut  semata-mata digunakan untuk
kepentingan ilmiah scbagai bahan skripsi dan sama sckali tidak akan berpengaruh pada
aklivilas kedinasan maupun pelaksanaan lugas pekerjaan Bapak/Ibw/Saudara di kantor ini.
Scmua jawaban dan identitas Bapak/Ibw/Saudara akan saya jamin kerahasiaannya.

Akhirnya atas kesediaan Bapak/IbwSaudara dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini saya

mengucapkan banyak terima kasih.

Hormat saya,

(Hamo Adhi W.)

___—J
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Petunjuk Pengisian .
Dalam kuisioner (angket) ini ada dua bagian, yaitu :
1. Bagian A :ldentitas responden
Cukup mengisi pada tempat yang telah disediakan
2. Bagian B :Pertanyaan
Bapak/ Ibu/ Saudara mengikuti petunjuk sebagai berikut ;
— Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan dibawah ini sesuai dengan isi hati
atau apa yang sebenarnya dialami oleh Bapak/Ibu/Saudara.
—  Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban yang dianggap paling benar atau paling
tepat menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara.
— Bila tidak ada jawaban yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibw/Saudara,
pilihlah  jawaban yang mendckati atau agak scsuai dengan pendapat
Bapak/Ibuw/Saudara.

A. ldentitas Responden
Umur T, V. tahun
fenis Kelamin .
Pendidikan terakhir T SO
Jabatan T T S S
Bagian/Sub Bagian .

Pangkat/Golongan A Wil

Lama bekerja di Taspen  t...ooovooeii tahun

B. Pertanyaan
A. Variabel Pelaksanaan Prosedur Kerja (X)
I_Kejelasan Tugas ( X1)

1. Dalam menjalankan tugas pckerjaan, apakah Bapak/ Ibu/ Saudara memiliki dafiar tugas
pekerjaan untuk masing-masing bagian ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pemah
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- Dalam melaksanakan tugas pekerjaan, apakah scsuai dengan spesifikasi atau bidang
pekerjaan yang Bapak/ Ibu/ Saudara miliki ?
a. Sclalu sesuai b. Kadang-kadang sesuai c. Tidak pernah sesuai

II. Rangkaian Kerja (X2)

. Apakah hasil kerja Bapak/ Ibw/ Saudara membutuhkan kerjasama dan penyempurnaan dari

pegawai yang lain ?

a. Sclalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah tahapan-tahapan dari pelaksanaan pekerjaan yang sclama ini diterapkan dapat
menghasilkan sesuatu seperti yang Bapak/ Ibw/ Saudara inginkan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

Apakah tahapan-tahapan kerja yang diterapkan scring mengalami pergantian ?

a. Tidak pernah b. Kadang-kadang ¢. Sclalu

II1. Program Pemeriksaan Intern (X3)

. Apakah hasil kerja Bapak/ Tbw/ Saudara mendapat penilaian dari pegawai yang lain ?

a. Sclalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

Apabila ferjadi kekeliruan pada hasil kerja Bapak/ 1bw/ Saudara, apakah ada teguran dari
pegawai lain ?

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

B. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

. Kuantitas Kerja (Y1)

. Dari pengalaman sclama ini, apabila ada lugas-tugas yang diserahkan kepada Bapak/ Ibu/
Saudara, seberapa banyak biasanya yang dapat dikerjakan atau disclesaikan ?

a. Seclalu mencapai 70 — 100 %

b. Kadang-kadang mencapai 70 — 100 %

¢. Tidak pernah mencapai 70 — 100 %

Apakah Bapak/Ibw/Saudara dapat menycesuaikan  perkembangan teknologi  dengan
menggunakan metode baru secara adaplif dalam penyelesaian tugas/pekerjaan ?

a. Sclalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
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Apakah Bapak/IbwSaudara sclalu dapat menggunakan wakiu sebaik-baiknya untuk
menyelesaikan tugas/pekerjaan ?

a. Sclalu h. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

1I. Kualitas Kerja (Y2,
Apakah dalam melaksanakan tugas/pekerjaan yang Bapak/Ibw/Saudara lakukan tersebu
sclalu tepat/sesuai dengan prosedur kerja yang ada ?
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. 'lidak pernah
Apakah dalam melaksanakan tugas/pekerjaan yang Bapak/Ibu/Saudara lakukan, hasilnya
selalu lengkap seperti yang diharapkan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
Apakah pelaksanaan tugas/pekerjaan yang Bapak/Ibu/Saudara lakukan menghasilkan hasil
yang rapi ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

——

I —p—
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